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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1  Profil Responden
(¥
4.1.1 Profil Perusahaan PT. Telkom, Tbk Y’é\

PT Telekomunikasi Indones1a "'“‘n ) TEL@V[) merupakan perusahaan
penyelenggara informasi dan te» . N & 1§£1JfoComm) serta penyedia jasa dan
jaringan telekomunikasi sqgara lex ka&@l[ service and network provider) yang

terbesar di IndonegsmIEl K()M @ang selanjutnya disebut juga Perseroan atau

Perusahaan) mer ]:‘ sa telepon tidak bergerak kabel (fixed wire line), jasa

telepon tidak bergeral .'”";i‘{abel (fixed wireless), jasa telepon bergerak (cellular),
data & internet dan network & interkoneksi baik secara langsung maupun melalui
perusahaan. Sampai dengan 31 Desember 2007 jumlah pelanggan TELKOM
sebanyak 63,0 juta pelanggan yang terdiri dari pelanggan telepon tidak bergerak
kabel sejumlah 8,7 juta, pelanggan telepon tidak bergerak nirkabel sejumlah 6,4
juta pelanggan dan 47,9 juta pelanggan jasa telepon bergerak. Pertumbuhan

jumlah pelanggan TELKOM di tahun 2007 sebanyak 29,9%. Sejalan dengan visi

TELKOM untuk menjadi perusahaan InfoComm terkemuka di kawasan regional
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serta mewujudkan TELKOM Goal 3010 maka berbagai upaya telah dilakukan
TELKOM untuk tetap unggul dan leading pada seluruh produk dan layanan.

Hasil upaya tersebut tercermin dari market share produk dan layanan yang
unggul di antara para pemain telekomunikasi. Selama tahun 2007 TELKOM telah
menerima beberapa penghargaan baik dari dalam maupun luar negeri. Dengan
pencapaian dan pengakuan yang diperoleh TELKOM, penguasaan pasar untuk
setiap portofolio bisnisnya, kuatnya kinerja keuangan, serta potensi
pertumbuhannya di masa mendatang, saat ini TELKOM, menjadi model korporasi
terbaik Indonesia.
4.1.1.1 Visi dan Misi Perusahaagf®3( ’h ..m@?k
1. Visi x&v

To become a leading ]nJ i /@g’r in the region

Telkom berypay) nt\ \k m&empatkan diri sebagai perusahaan InfoCom
terkemuka a piAsia Tenggara, Asia dan akan berlanjut ke kawasan
Asia Pasifik.

2. Misi

Telkom mempunyai misi memberikan layanan “One Stop InfoCom Services
with Excellent Quality and Competitive Price and To Be the Role Model as
the Best Managed Indonesian Corporation” dengan jaminan bahwa
pelanggan akan mendapatkan layanan terbaik, berupa kemudahan, produk dan

jaringan berkualitas, dengan harga kompetitif.
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Telkom akan mengelola bisnis melalui praktek-praktek terbaik dengan
mengoptimalisasikan sumber daya manusia yang unggul, penggunaan
teknologi yang kompetitif, serta membangun kemitraan yang saling

menguntungkan dan saling mendukung secara sinergis.

Bidang Usaha Perusahaan PT. Telkom, Tbk

Bidang usaha PT. Telkom meliputi 5 (lima)gailar bisnis, yaitu sebagai

berikut : @Y’
1. Fixed Phone (TELKOM Phone) Per Vég;porate Line Wartel &

Telum
&
Mobile Phone (TELKORK SE cr‘é@a% Services (simPATI) Postpaid
. &
Services (Halo) Q
S
Network & Ifitergoryiection &ELKOM Intercarier) Interconnection Services
Network Leagd ig's
Data & Internet Leased Channel Service (TELKOM Link) Internet Service
(TELKOMNet) VoIP Service (TELKOM Save & Global 017) SMS Service
(from TELKOMSEL, TELKOMFlexi & TELKOM SMS)

Fixed Wireless Access (TELKOM Flexi) Prepaid Services (Flexi Trendy)

Postpaid Services (Flexi Classy)



Struktur Organisasi Perusahaan PT. Telkom, Tbk

Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT. Telw
Telkom Main Business QY’

A 4 A 4

- Divisions : : M 65% - Division :
Regional 1-7 - Sing Tel 35% Multimedia
Fixed Wireless - Metr,
net work, long Telkomsel ‘ Indonusg,
distance Infomedia
- Subsidiaris
Fixed Phone Cellular Multimedia
Market Leader No. 1 mobile Market Challenger
with more than operator with significant

90% market share growth
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Divisions &
Subsidiaries

Market Position
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(Sumber : www.telkom.co.id)

(Sumber : Data diolah kembali)

Sifat dan Cakupan Bisnis PT. Telkom, Tbk

Unit-unit Bisnis TELKOM terdiri dari Divisi, Centre, Yayasan dan Anak

Perusahaan, sebagai berikut : 0?*

1. Infrastruktur Telekomunikasi >
&
2. Carrier & Interconnection Servige é&
3. Divisi Multimedia K
¢\
4. Divisi Fixed Wireless ¥ ywork 4@@
S
5. Enterprise Ser; )
6. Divisi Regiokal m{ era
7. Divisi Regionai+ arta
8. Divisi Regional III - Jawa Barat
9. Divisi Regional IV - Jawa Tengah dan Yogyakarta
10. Divisi Regional V - Jawa Timur
11. Divisi Regional VI - Kalimantan
12. Divisi Regional VII - Kawasan Timur Indonesia

13. Maintenance Service Center

14.

15.

Training Center

Carrier Development Support Center



16. Management Consulting Center

17. Construction Center

18. I/S Center

19. R&D Center

20. Community Development Center (CDC)
Yayasan-Yayasan :

1. Dana Pensiun (Dapentel)

2. Yayasan Pendidikan TELKOM

3. Yayasan Kesehatan &Yy

4. Yayasan Sandhykara Putra Telkom (Y@ Ye}Y’
ol

Anak Perusahaan :

Kepemilikan > 50%

1. PT Telekomfinikas Sc‘ular?felkomsel) . Telekomunikasi (Selular GSM)

(baru)
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PT Dayamitré Telekomunikasi (Dayamitra) : Telekomunikasi (KSO-VI
Kalimantan)

PT Infomedia Nusantara (Infomedia) : Layanan Informasi (baru)

PT. Telekomunikasi ~ Indonesia  Internasional ; International
Telecommunication Services, Investment & Strategic Partnership and Project
Management & Consultancy

PT. Pramindo Ikat Nusantara (Pramindo) : Telekomunikasi Telepon Tetap

(KSO-I Sumatra)
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6. PT. Multimedia Nusantara (Metra) :Multimedia, pay special TV
7. PT. Napsindo Primatel International (Napsindo) : Network Access Point
8. PT Indonusa Telemedia (Indonusa) : TV Cable (baru)

9. PT Graha Sarana Duta (GSD) : Properti, Konstruksi dan Jasa (baru)

Kepemilikan 20% - 50%
1. PT Patra Telekomunikasi Indonesia (Patrakom) : LLayanan VSAT
2. PT Citra Sari Makmur (CSM) : VSAT dan layananp telekomunikasi lainnya

3. PT Pasifik Satelit Nusantara (PSN) : Transpondu ,at itydan Komunikasi

g ,g?’
Kepemilikan < 20% O.Qc"

1. PT Mandara Selular Indor),ﬂ__’ 1L’ JI %ﬁanan NMT - 450 Selular dan
& N &Y’
(O\
N &&
2. PT Batam Bintag Telekcs 61%@51 (Babintel) Telepon Tetap di Batam dan

CDMA

Pulau Binta
3. PT Pembangtuws# ] diekomunikasi Indonesia (Bangtelindo) : Pengelolaan

Jaringan dan Peralatan Telco

4.1.2 Profil Perusahaan PT. Indosat, Thk

PT Indonesian Satellite Corporation Tbk. adalah sebuah perusahaan
penyelenggara jasa telekomunikasi internasional di Indonesia. Indosat merupakan
perusahaan telekomunikasi dan multimedia terbesar kedua di Indonesia untuk jasa
seluler (Satelindo, IM3, StarOne). Saat ini, komposisi kepemilikan saham Indosat

adalah: Publik (45,19%), ST Telemedia melalui Indonesia Communications
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Limited (40,37%), serta Pemerintah Republik Indonesia (14,44%), termasuk
saham Seri A.

Indosat juga mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta, Bursa Saham
Singapura, serta Bursa Saham New York. Indosat didirikan pada tahun 1967
sebagai Perusahaan Modal Asing, dan memulakan operasinya pada tahun 1969.
Pada tahun 1980 Indosat menjadi Badan Usaha Milik Negara vang seluruh
sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Indonesia. Hingga sekarang, Indosat
menyediakan layanan telekomunikasi internasional -"Pperti SLI dan layanan
transmisi televisi antar bangsa. PT Satelit Palap" - rlc‘ ‘na {@&Sa‘[elmdo) didirikan
pada tahun 1993 di bawah pengawasan PT] Ot Ii@‘?a beroperasi pada tahun
1994 sebagai operator GSM. Pend' Py b -‘ n.«@bagal anak perusahaan Indosat
menjadikan ia sebagai operator 'Sl\ f‘.n'c’(’g@ﬁ di Indonesia yang mengeluarkan
kartu prabayar Mentarif A b {&‘ﬁ‘?ar Matrix. Pada tahun 1994 Indosat

a\ n-_'l_‘_:a di%ursa Efek Jakarta, Bursa Efek Surabaya, dan

Memasuki -eklba'ci-' ke-21, Pemerintah Indonesia melakukan deregulasi di
sektor telekomunikasi dengan membuka kompetisi pasar bebas. Dengan demikian,
Telkom tidak lagi memonopoli telekomunikasi Indonesia. Pada tahun 2001
Indosat mendirikan PT Indosat Multi Media Mobile (IM3) dan ia menjadi pelopor
GPRS dan multimedia di Indonesia, dan pada tahun yang sama Indosat memegang

kendali penuh PT Satelit Palapa Indonesia (Satelindo).

4.1.2.1 Visi dan Misi Perusahaan PT. Indosat, Tbhk
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1. Vision
To be the provider of choice for information and communication solutions in
Indonesia
- Offering a full range of quality information and communication products,
services and solutions.
- Being at customer's "Top-Of-Mind" for the provision of information and
communications products, services and solutions.

- Providing products and services which enhangg, the quality of life of the

communities we operate in.

2. Mission
- To provide and develop j#> ality products, services, and
solutions, which offer 1.
- To continuously grov: ¥ 1@& values.

- To providf begteNquwlity &Iife to our stakeholders.

Bidang Usaha Perusahaan PT. Indosat, Thk
Bidang Usaha Indosat adalah Seluler, Telekomunikasi Tetap, Multimedia

Komunikasi Data & Internet (MIDI).



65

Struktur Organisasi Perusahaan PT. Indosat, Tbk

Gambar 4.2

Struktur Organisasi PT. Indos24,Tbk

Consumer Corporate || Planning || Network Information Finance Corporate
Market Market &Project Ops & Technology Director Service
Director Director Dev Quality Director Director

Director Mgmt

Director

(Sumber : www.indosat.com)

(Sumber : Data diolah kembali)



pelayanan pelanggan. Struktur kepemilikan saham adalah sebagai berikut :

Sifat dan Cakupan Bisnis PT. Indosat, Tbk

Jenis-jenis jasa (produk) Indosat adalah sebagai berikut :

Jasa Seluler
Matrix, Mentari dan IM3 &v

Jasa Telepon Tetap &Y’

StarOne dan IndosatPhone
Segera menyusul SLJJ 011
Jasa Telekomunikasi Inte hasu
SLI 001, SLIQ08\day F tCaﬁém
Jasa MultimeNja |
IndosatNet,

VolIP,

Sirkit Langsung,

Video Conference dan

Transponder Satelit Palapa

66

Telah hadir 150 Galeri Indosat tersebar di seluruh Indonesia sebagai pusat

Pemerintah Indonesia dengan kepemilikan 14.7% serta Saham Seri A
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- ST Telemedia dengan kepemilikan 41.1%
- Pemegang Saham Publik terdiri dari pemegang saham perorangan, institusi
(reksa dana, dana pensiun, perusahaan) dan karyawan/pengurus (melalui

program ESOP).

Perkembangan Kinerja Keuangan PT. Telkom, Thbk dan PT. Indosat,
Tbk dan Analisis Portofolio Optimal

4.2.1 Perkembangan Kinerja Keuangan PT. Telkes. Tbk

'!Iysio aktivitas, rasio

solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio fisayhal @ggbut dapat memberikan

Analisis dan interpretasi dari rasio lidmidfag

ol
pandangan yang lebih baik tentangr"f Y, @%‘ang% dan prestasi perusahaan.
KY

4.2.1.1 Perkembangan LiKi{}its ‘ @%felkom, Tbk Periode 2000 — 2008

O Tabel 4.1
Park n' an Rasio Likuiditas PT. Telkom,Tbk
7 Periode 2000 — 2008
(Rp dalam jutaan)

Periode Aktiva Lancar Hutang Lancar Rasio Lancar Perkembangan
(thn) @ L) (a/b) (%)
2000 10299704 4509355 228,407 0,000
2001 7308519 10075323 72,539 -68.241
2002 10980544 10854981 101,157 39,452
2003 8942590 11169814 80,060 -20,855
2004 9203934 11677042 78.821 -1,548
2005 10304550 13513168 76,256 -3,254
2006 13920792 20535685 67,788 -11,104
2007 15978095 20674629 77,284 14,007
2008 14622310 26998152 54,160 -29,920

Rata-rata = 11284559,778 14445349,889 92,941 71,604
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Dari ilustrasi tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa jumlah rata-rata aktiva
lancar pada PT. Telkom, Tbk sebesar Rp. 11.284.559,778 sedangkan jumlah rata-
rata hutang lancar pada PT. Telkom, Tbk adalah sebesar Rp. 14.445.349 889.
Perbandingan aktiva lancar terhadap hutang lancar akan menghasilkan rasio lancar
dimana jumlah rata-rata rasio lancar sebesar 92,941%. Sedangkan jumlah rata-rata
perkembangan rasio lancar tiap tahunnya dari periode 2000-2008 adalah sebesar
71,604%. Perkembangan rasio lancar per tahun terbesar terjadi pada tahun 2002
dengan jumlah presentase nilai terbesar senilai 39 5 dikarenakan pengaruh
nilai other assets mengalami peningkatan sey yla.ir 5 K%»&%gyang membedakan
dengan tahun lainnya. Sedangkar}_ jumlal "~nilal@sentase terkecil ada pada
periode tahun 2001 dengan ]Ug 1‘1?"."‘i efig@:il senilai -68,241% dikarenakan
pengaruh nilai time deposigizang 1 "up”&?} bagian dalam current assets menurun

, <Q
UR sebe‘%@ya. Menurut Brigham dan Houston (2007 :

sebesar 348.915 d
102) menyatakeft! asio lancar berdasarkan industry average sebesar
sebesar 4,2x dikonversi m dalam bentuk presentase sebesar 420% sedangkan
rasio lancar pada tahun 2008 akhir adalah sebesar 54,160% dalam hal ini dapat
disimpulkan bahwa nilai yang didapat dari likuiditas perusahaan agak melemah.
Karena perusahaan mengalami kesulitan dalam keuangan, ini dimulai karena
pembayaran utang dagang lebih lambat, yang dipinjamkan oleh bank dan lain-
lain, yang mana semuanya meningkatkan hutang lancar. Jika hutang lancar

meningkat cepat dari pada aktiva lancar, maka rasio lancarnya menjadi turun dan

ini menandakan adanya kemungkinan masalah.
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Selama, aktiva lancar seharusnya dirubah ke dalam kas dalam setahun, itu

sepertinya nilai keadaan mereka harus dilikuidasi. Dengan rasio lancar sebesar

0,54x perusahaan seharusnya melikuidasi aktiva lancar hanya 31 persen dari nilai

buku dan masih harus dibayarkan kepada kreditor secara penuh.

4.2.1.2 Perkembangan Aktivitas PT. Telkom, Tbk Periode 2000 — 2008

Tabel 4.2

Perkembangan Rasio Aktivitas PT! ik .Afnv,’Tbk

Periode 2000 —_ 205
Rp dalam@ staai) Y
(Rp dalangtad®®

‘\ff‘&Y’

>

Periode Penjualan Total AkﬁV?}l/T/v:i, 4 i*vﬂ-{d@)ﬁ Total Aktiva Tetap | Perkembangan
(thn) (a) DY . A7 # L (%)
2000 12111996 . A\ 0,558 0,000
2001 16130789 25161700 a2 0.641 14,959
2002 21399737 sl M 0,683 6,506
2003 27115923 113400385 0.656 -3.936
2004 33947764 N ‘ 45975258 0,723 10,178
2005 4180718k" N %/ 3866494 0,806 11,538
2006 51294008 £1214953 0,838 3,955
2007 59440011 66080665 0,900 7,348
2008 60689784 76633940 0,792 -11,958

Rata-rata= | 35993022,000 46926065,444 0,767 23,148

Dari ilustrasi Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa jumlah rata-rata

penjualan pada PT. Telkom, Tbk sebesar Rp. 35.993.022,000 sedangkan

jumlah rata-rata total aktiva tetap pada PT. Telkom, Tbk adalah sebesar

Rp. 46.926.065,444. Perbandingan penjualan terhadap total aktiva tetap akan

menghasilkan perputaran total aktiva tetap dimana jumlah rata-rata perputaran

total aktiva tetap sebesar 0,767x.
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Sedangkan jumlah rata-rata perkembangan perputaran total aktiva tetap
tiap tahunnya dari periode 2000-2008 adalah sebesar -3,148%. Perkembangan
perputaran aktiva tetap per tahun terbesar terjadi pada tahun 2001 dengan jumlah
presentase nilai terbesar senilai 14,959% dikarenakan pengaruh peningkatan nilai
fixed assets-net 22.288.766 lebih besar dari tahun sebelumnya.

Sedangkan jumlah nilai presentase terkecil ada pada periode tahun 2008
dengan jumlah nilai terkecil senilai -11,958% dikarenakan pengaruh nilai
operating profit tersebut keuntungan nilainya sebesar 60.689.784 namun nilai
fixed assetnya selisih tipis yang akhirnya mengakiba r n, ut\%runan dibandingkan
tahun yang lainnya. &Y’é\

Menurut Brigham dan ku - @7 * 102) menyatakan bahwa
perputaran total aktiva tetap be’/;sa % J{gg’y average sebesar 2,8x sedangkan
perputaran total aktiva tefl joada | huQ)@OS akhir adalah sebesar 0,792x dalam

hal ini dapat disimp r' .

total aktiva tetdp \n®alj larena nilainya di bawah nilai 2,8x dari industry

\
bahwa o yang didapat dari aktivitas perusahaan pada

average.
Rasio perusahaan 0,792x lebih besar perbedaan nilainya di bawah

dibandingkan  dengan nilai  industry average 2,8x, hal tersebut

2 2

mengidentifikasikan bahwa aktiva tetap digunakan secara intensif berbeda halnya
dengan perusahaan-perusahaan di industri.

Tabel 4.3
Perkembangan Rasio Aktivitas PT. Telkom,Tbk
Periode 2000 — 2008
(Rp dalam jutaan)

Periode Penjualan Total Aktiva Perputaran Total Aktiva | Perkembangan
(thn) (@) (b) (a/b) (%)




71

2000 12111996 32018940 0,378 0,000
2001 16130789 32470280 0,497 31,329
2002 21399737 42322167 0,506 1,782
2003 27115923 50283249 0,539 6,650
2004 33947766 56179192 0,604 12,056
2005 41807184 62171044 0,672 11,283
2006 51294008 75135745 0,683 1,521
2007 59440011 82058760 0,724 6,105
2008 60689784 91256248 0,665 -8,188
Rata-rata= | 35993022,000 [ 58210625,000 0,618 -7,026

Dari ilustrasi tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa jumlah rata-rata
penjualan pada PT. Telkom, Tbk sebesar Rp. 35.993.022,000 sedangkan jumlah
rata-rata total aktiva pada PT. Telkom,Tbk adalah Sf' 2sar Rp. 58.210.625,000.
Perbandingan penjualan terhadap total aktiva akes NS @R’kan perputaran total
aktiva dimana jumlah rata-rata perputaran &4 «:ja ‘rlv @@oesar 0,618x. Sedangkan
jumlah rata-rata perkembangan pe” ol 141«{%1% tiap tahunnya dari periode
2000-2008 adalah sebesar _'/ RO P ?mbangan perputaran total aktiva

pertahun terbesar ada pada™ Wi 4t%ﬁ?un 2001 dengan jumlah presentase nilai

terbesar terjadi gfag un 2001 dengan umlah presentase nilai terbesar senilai

31,329% dikare gen aruh nilai operating profit pada tahun 2001 senilai
8.515.089 ternyata lébiﬁ besar dibandingkan tahun sebelumnya.

Sedangkan dibandingkan presentase perbandingan perputaran total aktiva
tetap pada tahun 2008 lebih kecil senilai -8,188% dikarenakan pengaruh nilai net
income berkurang tiap tahunnya hingga tahun 2008 sebesar 10.619.470.

Menurut Brigham dan Houston (2007 : 102) menyatakan bahwa
perputaran total aktiva tetap berdasarkan industry average sebesar 1,8x sedangkan

perputaran total aktiva tetap pada tahun 2008 akhir adalah sebesar 0,665x dalam

hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai yang didapat dari aktivitas perusahaan pada
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total aktiva tetap melemah karena nilainya di bawah nilai 1,8x dari industry

average, hal ini

mengidentifikasikan bahwa hal

tersebut tidak cukup

menghasilkan penjualan yang diberikan oleh total penjualan. Penjualan harusnya

lebih ditingkatkan, beberapa asset seharusnya lebih diatur, atau dikombinasikan

dari beberapa langkah-langkah sebelum seharusnya diambil.

4.2.1.3 Perkembangan Solvabilitas PT. Telkom,Tbk Periode 2000 — 2008

Perkembangan Rasio Solvabilitas PT. Telkom,Tbk

Tabel 4.4

Periode 2000 - 2008 &

(Rp dalam jutagi7 S é\v
Periode Total Hutang Total Aktiva To,t",y i ng te . dap Total Asset | Perkembangan
(thn) (a) (b) . > /b (%)
2000 17109764 320189404 D V53,436 0,000
2001 23146705 32070V BV & 71286 33,403
2002 26422984 4239 T\7_ \&Y’ 62,433 12,419
2003 29262217 @0283200 | QP 58,195 -6.788
2004 33112724 N 58,941 1.283
2005 3257343 62171048%> 52,393 -11,109
2006 38879069 N ‘ $135745 51,746 -1,235
2007 390019\ Y/ £:058760 47.534 -8.141
2008 56942 41256248 62,398 31272
Rata-rata= | 32939490.728%% 58210625.000 57,596 -7.696

Dari ilustrasi tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa jumlah rata-rata total

hutang pada PT. Telkom,Tbk sebesar Rp. 32.939.490,222 sedangkan jumlah rata-

rata total aktiva pada PT. Telkom, Tbk adalah sebesar Rp. 58.210.625,000.

Perbandingan total hutang terhadap total aktiva akan menghasilkan total hutang

terhadap total asset dimana jumlah rata-rata total hutang terhadap total asset

sebesar 57,596%.
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Sedangkan jumlah rata-rata perkembangan total hutang terhadap total asset
tiap tahunnya dari periode 2000-2008 adalah sebesar -7,696%. Perkembangan
total hutang terhadap total asset pertahun terbesar terjadi ada pada periode tahun
2001 dengan jumlah presentase nilai terbesar senilai 33,403% dikarenakan
pengaruh nilai current liabilities terjadi peningkatan yang tajam senilai
10.075.323 dibandingkan tahun yang lainnya. Sedangkan dibandingkan presentase
perbandingan total hutang terhadap total asset pada tahun 2002 lebih kecil senilai
-12,419% dikarenakan pengaruh nilai minority interestin subsidiaris bertambah

>

Menurut Brigham dan Houston (’Z",;)/ l%%}%’enyatakan bahwa total

senilai 3.443.563.

hutang terhadap total asset berde}fsf"/,vf;z‘ Il ] 'f,;;«lly@\»'erage sebesar 40% sedangkan
total hutang terhadap total assc 230 41&)@?008 akhir adalah sebesar 62,398%
dalam hal ini dapat disirmI 7"(,*: é&ﬁ’s;a nilai yang didapat dari solvabilitas
perusahaan pada/tot italkg ter iap total asset meningkat karena nilainya di
atas nilai 40% i 7 5%’ v average. Rasio perusahaan sebesar 62,398%, yang
mana berarti dari hal fersebut kreditur menyuplai lebih dari setengah nilai dari
total keuangan perusahaan. Hal ini adalah salah satu pengaruh rasio hutang yang
optimal. Meskipun, fakta bahwa nilai rasio hutang perusahaan melebihi dari
industry average meningkat dari kain merah, ini akan membuat biaya relatif untuk
perusahaan dapat memperoleh dana tambahan tanpa hal pertama yaitu lebih
meningkatkan modal sendiri. Kreditor akan enggan untuk meminjamkan lebih

uvang pada perusahaan, dan akan adanya kemungkinan manajemen menjadi
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subyek perusahaan untuk risiko bangkrut jika hal tersebut dicari betapa

pentingnya jumlah dari tambahan dana.

Tabel 4.5
Perkembangan Rasio Solvabilitas P! Lel 2om, Thk
Periode 2000 - 108 "j;&v@
(Rp dalam@’ ttaa iO*Y’

Periode EBIT Bufzdd | iligsrierest Earned | Perkembangan
(thn) (@) V' 4 ) (%)
2000 5678153 QN &Y 6975 0,000
2001 7615700 129834 D" 6,165 11,619
2002 9401684 (34 QY 2.730 -55.713
2003 11 | Sreds 3,230 18,292
2004 assRsy | 4938432 2.954 -8.536
2005 R e 6305193 27723 -7.809
2006 , 8187087 2,637 23,150
2007 2677908 9304762 2.845 7.871
2008 22307476 9683780 2.304 -19,032

Rata-rata= | 15200392333 | 5291148,889 2,873 24.709

Dari ilustrasi tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa jumlah rata-rata EBIT
pada PT. Telkom,Tbk sebesar Rp. 15.200.392,333 sedangkan jumlah rata-rata
bunga pada PT. Telkom, Tbk adalah sebesar Rp. 5.291.148,889. Perbandingan
EBIT terhadap bunga akan menghasilkan 7imes Interest Farned dimana jumlah
rata-rata 7imes Interest Farned sebesar 2.873x. Sedangkan jumlah rata-rata

perkembangan Times Interest FEarned tiap tahunnya dari periode 2000-2008
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adalah sebesar 24,709%. Perkembangan Times Interest Farned pertahun terbesar
terjadi pada tahun 2003 dengan jumlah presentase nilai terbesar senilai 18,292%
dikarenakan pengaruh nilai operating expenses tahun 2003 lebih besar dari tahun
sebelumnya senilai 15.139.984. Sedangkan dibandingkan presentase perbandingan
Times Interest Farned pada tahun 2002 lebih kecil senilai -55,713% dikarenakan
pengaruh nilai operating expenses senilai 11.998.053.

Menurut Brigham dan Houston (2007 : 102) menyatakan bahwa 7imes
Interest Earned berdasarkan industry average sebegasr 6,0x sedangkan 7imes
’ ()4g»dalam hal ini dapat

AL

disimpulkan bahwa nilai yang didapat dar"y,ynsb 'abil{@%erusahaan pada 7imes

Interest Farned pada tahun 2008 akhir adalah selasa, 24

| 1d@x?wah nilai 6,0x dari industry

2

average. Bunga perusahaan sc hsat )%{S tertutupi. Industry average adalah
& )&

;{\‘hal tersebut dari biaya bunga relatif rendah

é

a\io [IE m¥mperkuat kesimpulan pertama dari analisis kita

Interest FEarned lebih rendah kavr,,e”f; 11? X

sebesar 6x, jadi perusahaan™ an

dari batas aman.

dari yang dina

\ 2
ire

hutang, perusahaan harus menghadapi perbedaan-

perbedaan jika hal tersebut diusahakan untuk dibawakan dana tambahan.

4.2.1.4 Perkembangan Profitabilitas PT. Telkom,Tbk Periode 2000 — 2008

Tabel 4.6
Perkembangan Rasio Profitabilitas PT. Telkom,Tbhk
Periode 2000 - 2008
(Rp dalam jutaan)

Periode Laba Bersih Penjualan Profit margin | Perkembangan
(thn) (a) ) (%) (a/b) (%)
2000 3010003 12111996 24,851 0,000
2001 4250110 16130789 26,348 6,021
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2002 8345274 21399737 38,997 48,009
2003 6087227 27115923 22,449 -42,434
2004 6614568 33947766 19,485 -13,205
2005 7993566 41807184 19,120 -1,871
2006 11005577 51294008 21,456 12,216
2007 12857018 59440011 21,630 0,813
2008 10619470 60689784 17,498 -19,104
Rata-rata= | 7864757,000 | 35993022,000 21,851 24,876

Dari ilustrasi tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa jumlah rata-rata laba
bersih pada PT. Telkom,Tbk sebesar Rp. 7.864.757,000 sedangkan jumlah rata-
rata penjualan pada PT. Telkom, Tbk adalah sehasar Rp. 35.993.022,000.
Perbandingan laba bersih terhadap penjualan alf"-q\“v‘" e ﬁ@sﬂkan profit margin
dimana jumlah rata-rata profit margin sebe';; 2L ,\Si{%%edangkan jumlah rata-
rata perkembangan profit margzzg/ﬂa* t ﬁy@}?ﬂ periode 2000-2008 adalah
sebesar 24,876%. Perkembangj PRy é{&ggn pertahun terbesar terjadi pada
periode tahun 2002 deng@ ‘uw,tt@é‘%sentase nilai terbesar senilai 48,009%
dikarenakan penglruly n ai?voﬁl*?efore fax senilai 12.342.574.

Sedangkay, dib d1 ‘gkan presentase perbandingan profit margin pada
tahun 2003 lebih kecil ‘senilai -42,434% dikarenakan pengaruh nilai profit before
fax menurun senilai 11.451.795 dart tahun sebelumnya. Menurut Brigham dan
Houston (2007 : 102) menyatakan bahwa profit margin berdasarkan industry
average sebesar sebesar 5,0% sedangkan profit margin pada tahun 2008 akhir
adalah sebesar 17,498% dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai yang didapat
dari profitabilitas perusahaan terjadi peningkatan apabila dibandingkan dengan

industry average sebesar 5,0%. Hal ini akibatnya karena terjadi penekanan harga

dari biaya-biaya menjadi lebih rendah. Biaya yang rendah, secara umum dapat
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menyebabkan operasi-operasi lebih efisien. Bagaimanapun, perusahaan
memperoleh keuntungan yang lebih tinggi juga harus menutupi meningkatnya

jumlah hutang yang digunakan.

Tabel 4.7
Perkembangan Rasio Profitabilitas PT. Telkom,Tbhk
Periode 2000 — 2008
(Rp dalam jutaan)

Periode Laba Bersih | Total Aktiva Rp-‘“vrg‘ 4 n_ ,ss"e?. Perkembangan
(thn) @) (b) QD (%)
2000 3010003 32018940 AP 950RY 0.000
2001 4250110 32470280 '_ 7 IR989 39,237
2002 8345274 Y. N NEE 50.646
2003 6087227 | A5l [ O 12,106 238,606
2004 6614568 5172\ 11,774 2.741
2005 79935600 o) 71 12,857 9,201
2006 11005577 (5183745 14,648 13,924
2007 18\ | R058760 15,668 6,967
2008 ( 70 91256248 11,637 25,728

Rata-rata= | \g86¥752000 | 58210625,000 13,511 16,103

Dari ilustrasi tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa jumlah rata-rata laba
bersih pada PT. Telkom, Tbk sebesar Rp. 7.864.757,000 sedangkan jumlah rata-
rata total aktiva pada PT. Telkom, Tbk adalah sebesar Rp. 58.210.625,000.
Perbandingan laba bersih terhadap total aktiva akan menghasilkan ROA dimana
jumlah rata-rata ROA sebesar 13,511%. Sedangkan jumlah rata-rata
perkembangan ROA tiap tahunnya dari periode 2000-2008 adalah sebesar

16,103%. Perkembangan ROA pertahun terbesar terjadi pada periode tahun 2002
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dengan jumlah presentase nilai terbesar senilai 50,646% dikarenakan pengaruh

nilai fixed asset-net senilai 27.645.780.

Sedangkan dibandingkan presentase perbandingan ROA pada tahun 2003
lebih kecil senilai -38,606% dikarenakan pengaruh nilai operating expenses
bertambah 15.139.984. Menurut Brigham dan Houstoﬂ (2007 : 102) menyatakan
bahwa ROA berdasarkan industry average sebesam Qe S &@% sedangkan ROA
pada tahun 2008 akhir adalah sebesar 11, 6 . 4alan§§xal ini dapat disimpulkan
bahwa nilai yang didapat dari prof i it | %, J@M terjadi peningkatan apabila
dibandingkan dengan mdustry AR Ag EDg ‘&g 0%. Hal ini sangatlah baik dalam
pentingnya tingkat pengerijalis /@}s{g’et yang lebih tinggi oleh karenanya
keputusan yang dfsengak d! ounaTQm dalam banyaknya hutang. Yang mana dalam
kasus tingginya t\ggk 1z relatif dapat menyebabkan nef income lebih rendah.

Hutang adalah bagiah yang mengakibatkan rendahnya atau tingginya nilai ROA.

Tabel 4.8
Perkembangan Rasio Profitabilitas PT. Telkom,Tbhk
Periode 2000 - 2008
(Rp dalam jutaan)

Periode Laba Bersih | Modal Saham | Refurn On Equity | Perkembangan
(thn) (a) ) (%) (a/b) (%)
2000 3010003 13687643 21,991 0,000
2001 4250110 9323575 45,585 107,291
2002 8345274 15899183 52,489 15,146
2003 6087227 17312877 35,160 -33,014
2004 6614568 18128036 36,488 3,777
2005 7993566 23292401 34,318 -5,946
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2006 11005577 28068689 39,209 14,252
2007 12857018 33748579 38,096 -2,839
2008 10619470 34314072 30,948 -18,765
Rata-rata= | 7864757,000 | 21530561,667 36,528 18,032

Dari ilustrasi tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa jumlah rata-rata laba
bersih pada PT. Telkom,Tbk sebesar Rp. 7.864.757,000 sedangkan jumlah rata-
rata modal saham pada PT. Telkom, Tbk adalah sg¥isar Rp. 21.530.561,667.
Perbandingan laba bersih terhadap modal sahamg@® i h@?&silkan ROE dimana
jumlah rata-rata ROE sebesar 36,"’% Sqi&(}gian jumlah rata-rata
perkembangan ROE tiap tahur«a d 1 c(‘gfé%é 2000-2008 adalah sebesar
18,032%. Perkembangan ROE/p sah ‘r@j\beys,’ar terjadi pada periode tahun 2002
dengan jumlah presentase mi @ﬁr senilai 107,291% dikarenakan pengaruh
nilai retained eqfi e’b‘f‘l rendah senilai 3.210.242 Sedangkan dibandingkan
presentase perbaMgy 4OE pada tahun 2003 lebih kecil senilai -33,014%
dikarenakan pengarﬁh nilai refained earnings lebih tinggi dari tahun sebelumnya
senilai 10.849.057.

Menurut Brigham dan Houston (2007 : 102) menyatakan bahwa ROE
berdasarkan industry average sebesar sebesar 15,0% sedangkan ROE pada tahun
2008 akhir adalah sebesar 30,948% dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai
yang didapat dari profitabilitas perusahaan terjadi peningkatan apabila
dibandingkan dengan industry average sebesar 15,0%. Hasil ROE yang lebih baik

lagi dari industry average yang akan digunakan untuk membayar hutang. Hal ini
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baik, ROE Pemegang saham berharap untuk mendapatkan pengembalian atas

uang mereka.

4.2.1.5 Perkembangan Pasar PT. Telkom,Thk Periode 2000 — 2008

Tabel 4.9
Perkembangan Rasio Pasar PT. Telkom,Thk
Periode 2000 - 2008 £

(Rp dalam jutag ,

Periode Harga Pasar Per Lembar | Laba Bex oy Len‘@:" PER Perkembangan
(thn) (a) A VA (x) (a/b) (%)
2000 2050 A &Y 6.856 0,000
2001 3200 .\ XD 7.583 10,600
2002 3850 —i__— <828 4.650 -38.681
2003 6750 N & 30 22.351 380,691
2004 2N 14.710 34,185
2005 :é 397 14.861 1,027
2006 547 18,464 24,243
2007 644 15,761 -14.642
2008 _ 526,76 14,428 -8,458

Rata-rata = 6047.222 477,084 12,675 -12,146

Dari ilustrasi tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa jumlah rata-rata harga

pasar (per lembar) pada PT. Telkom,Tbk sebesar Rp. 6.047,222 sedangkan
jumlah rata-rata laba bersih (per lembar) pada PT. Telkom, Tbk adalah sebesar
Rp. 477,084 Perbandingan harga pasar (per lembar) terhadap laba bersih (per
lembar) akan menghasilkan PER dimana jumlah rata-rata PER sebesar 12,675x.
Sedangkan jumlah rata-rata perkembangan PER tiap tahunnya dari periode 2000-

2008 adalah sebesar -12,146%. Perkembangan PER pertahun terbesar terjadi pada
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periode tahun 2003 dengan jumlah presentase nilai terbesar senilai 107,291%
dikarenakan pengaruh nilai harga saham per lembar tahun 2003 senilai 6.750.
Sedangkan perbandingan PER pada tahun 2003 lebih kecil senilai -38,681%
dikarenakan pengaruh nilai harga saham tahun 2002 lebih rendah senilai 3.850
dari tahun sebelumnya.

Menurut Brigham dan Houston (2007 : 102) menyatakan bahwa PER
berdasarkan industry average sebesar 11,3x sedangkan PER pada tahun 2008
akhir adalah sebesar 14,428x dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai yang
didapat dari profitabilitas perusahaan pada PER,]AHi‘{‘L’ ng g'ig.a,ri industry average
dimana perusahaan memiliki pertumbuhan b ek y Yuat dengan risiko yang

lebih tinggi pula. ) N\ @@

| s
4.2.2 Perkembangan Ki Jsia K a&@n PT. Indosat, Tbk
' \>

Analisis ke‘lang@ perusahaan dengan menggunakan alat ukur

rasio keuangan\ Rayio Jkéiangan ini sangat membantu dalam menganalisis
kelemahan dan kekt@an di bidang finansial serta menilai prestasi manajemen

masa lalu dan prospeknya di masa mendatang.

4.2.2.1 Perkembangan Likuiditas PT. Indosat, Tbk Periode 2000 — 2008

Tabel 4.10
Perkembangan Rasio Likuiditas PT. Indosat,Tbk
Periode 2000 - 2008
(Rp dalam jutaan)

Periode Aktiva Lancar Hutang Lancar Rasio Lancar | Perkembangan
(thn) @ ) (a/b) (%)
2000 3706673 769809 481,506 0,000
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2001 8835454 5511577 160,307 -66,707
2002 5140140 3182452 161,515 0,753
2003 7461091 3426581 217,742 34,812
2004 6573077 4492810 146,302 -32,809
2005 7526992 5431380 138,583 -5,276
2006 5665432 6803205 83,276 -39,909
2007 10794127 11658581 92,585 11,179
2008 9659773 10675245 90,488 -2,266
Rata-rata = 7262528,778 5772404,444 174,700 93,066

Dari ilustrasi tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa jumlah rata-rata
aktiva lancar pada PT. Indosat, Tbk sebesar Rp. 7.262.528,778 sedangkan jumlah
rata-rata hutang lancar pada PT. Indosat, Tbk adalah sebesar Rp. 5.772.404.444.
Perbandingan aktiva lancar terhadap hutang lancar al apfii wghasilkan rasio lancar
di jumlah - io 1 L | @Y’

imana jumlah rata-rata rasio lancar sebe QQ, Sedangkan jumlah
rata-rata perkembangan rasio langar "~*p"~f\ahur@7§’dar1 periode 2000-2008
adalah sebesar 93,066%. Perk””/i 2ol ngancar per tahun terbesar terjadi
pada tahun 2003 denga@iumla | prp <ﬁe%tase nilai terbesar senilai 34,812%
dikarenakan pen nifai ca%&kxon hand in banks miliki jumlah senilai
4.509.508. |

Sedangkan Juml ;‘nilai presentase terkecil ada pada periode tahun 2001
dengan jumlah nilai terkecil senilai -66,707% dikarenakan pengaruh nilai time
deposit yang merupakan bagian dalam current liabilities lebih rendah di tahun
2000 sebesar 769.809 sedangkan pada tahun 2001 mengalami peningkatan sebesar
5.511.577.

Menurut Brigham dan Houston (2007 : 102) menyatakan bahwa rasio
lancar berdasarkan industry average sebesar sebesar 4,2 x sedangkan rasio lancar
pada tahun 2008 akhir adalah sebesar 0,90 x dalam hal ini dapat disimpulkan

bahwa nilai yang didapat dari likuiditas perusahaan agak melemah. Karena
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perusahaan mengalami kesulitan dalam keuangan, ini dimulai karena pembayaran
utang dagang lebih lambat, yang dipinjamkan oleh bank dan lain-lain, yang mana
semuanya meningkatkan hutang lancar. Jika hutang lancar meningkat cepat dari
pada aktiva lancar, maka rasio lancarnya menjadi turun dan ini menandakan
adanya kemungkinan masalah. Selama, aktiva lancar seharusnya dirubah ke
dalam kas dalam setahun, itu sepertinya nilai keadaan mereka harus dilikuidasi.
Dengan rasio lancar sebesar 0,90x perusahaan seharusnya melikuidasi aktiva
lancar hanya 31 persen dari nilai buku dan masihgharus dibayarkan kepada

kreditor secara penuh.

4.2.2.2 Perkembangan Aktivitas 2 fin/ % FOX Periode 2000 — 2008

Ik 1 é@?ﬁo
Perkemballin R3 %&Tivitas PT. Indosat, Thk
| r%@}e 2000 - 2008
(Rp dalam jutaan)

Periode Penjualanw / «tiva Tetap | Perputaran Total Aktiva Tetap | Perkembangan
(thn) @ _ A (x) (a/b) (%)
2000 2992244 3607811 0,829 0,000
2001 5138136 13513246 0,380 -54,155
2002 6766982 16862325 0,401 5,544
2003 8235267 18598101 0,443 10,340
2004 10430106 21299390 0,490 10,589
2005 11589791 25260141 0,459 -6,305
2006 12239407 28563226 0,429 -6,607
2007 16488495 34510959 0,478 11,499
2008 18659132 42033550 0,444 7,088

Rata-rata= | 10282173,333 22694305,444 0,453 2,064

Dari 1ilustrasi tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa jumlah rata-rata

penjualan pada PT. Indosat,Tbk sebesar Rp. 10.282.173,333 sedangkan jumlah
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rata-rata total aktiva tetap pada PT. Indosat, Tbk adalah sebesar
Rp.22.694.305,444. Perbandingan penjualan terhadap total aktiva tetap akan
menghasilkan perputaran total aktiva tetap dimana jumlah rata-rata perputaran
total aktiva tetap sebesar 0,453x. Sedangkan jumlah rata-rata perkembangan
perputaran total aktiva tetap tiap tahunnya dari periode 2000-2008 adalah sebesar
2,064%. Perkembangan penjualan terhadap total aktiva tetap per tahun terbesar
terjadi pada tahun 2007 dengan jumlah presentase nilai terbesar senilai 11,499%
dikarenakan pengaruh profit after tax senilai 2.042.043

Sedangkan jumlah nilai presentase terkead, d & %{a?periode tahun 2001
dengan jumlah nilai terkecil senilai -54,1";;/'\ ‘”likii kan pengaruh menurun
other income di tahun 2001 semlal g 02 @\’

Menurut Br1gham dal Hg Funé(?om . 102) menyatakan bahwa
perputaran total aktiva tetap{jsda ;rsh%mduslry average sebesar 2,8x sedangkan

perputaran total

( tai-'x padaQ[ahun 2008 akhir adalah sebesar 0,444x dalam
hal ini dapat disity | b nwa nilai yang didapat dari aktivitas perusahaan pada
total aktiva tetap réhdah karena nilainya di bawah nilai 2,8x dari industry
average. Rasio perusahaan 0,444x lebih besar perbedaan nilainya di bawah

dibandingkan  dengan nilai  industry average 2,8x, hal tersebut

mengidentifikasikan bahwa aktiva tetap digunakan secara intensif berbeda halnya

dengan perusahaan-perusahaan di industri. Meskipun, perusahaan sepertinya tidak

memiliki nilai aktiva tetap relatif yang tepat untuk penjualan tersebut.
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Tabel 4.12
Perkembangan Rasio Aktivitas PT. Indosat, Tbk
Periode 2000 - 2008
(Rp dalam jutaan)

Periode Penjualan Total Aktiva | Perputaran Eatal Aktiva | Perkembangan
(thn) (@ (b) G (%)
2000 2992244 7314484 R/ ) A% 0
2001 5138136 22348700 » IS -43.800
2002 6766982 22002465 W 03D 33,774
2003 8235267 26059192 N <516 2.753
2004 10430106 27328068 40 70,374 18,412
2005 11589791 . ( & o 0353 -5.538
2006 12239407 | 3420550 £ 0.358 1,158
2007 16488495 |\ 45300 86| 0.364 1.780
2008 18659 T 0.361 -0.820

Rata-rata= | 102871733 |29950834.333 0,343 4911

Dari ilustras fr”’l.fél 412 dapat disimpulkan bahwa jumlah rata-rata
penjualan pada PT. Indosat, Tbk sebesar Rp. 10.282.173,333 sedangkan jumlah
rata-rata total aktiva pada PT. Indosat, Tbk adalah sebesar Rp. 29.956.834,333.
Perbandingan penjualan terhadap total aktiva akan menghasilkan
perputaran total aktiva dimana jumlah rata-rata perputaran total aktiva sebesar
0,343x. Sedangkan jumlah rata-rata perkembangan perputaran total aktiva tiap

tahunnya dari periode 2000-2008 adalah sebesar -4,911%. Perkembangan

perputaran total aktiva per tahun terbesar terjadi pada tahun 2002 dengan jumlah
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presentase nilai terbesar senilai 33,774% dikarenakan pengaruh operating

expenses senilai 4.855.145.

Sedangkan jumlah nilai presentase terkecil ada pada periode tahun 2001
dengan jumlah nilai terkecil senilai -43,800% dikarenakan pengaruh menurun
other income di tahun 2001 senilai 309.643.

Menurut Brigham dan Houston (2007 : 102) menyatakan bahwa
perputaran total aktiva tetap berdasarkan industry avergse sebesar 1,8x sedangkan
perputaran total aktiva tetap pada tahun 2008 akdwsr < alin ngbesar 0,361x dalam
hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai yang ok, di%@ﬂmtas perusahaan pada
total aktiva tetap melemah karep Png aj ‘»“Qséwah nilai 1,8x dari industry
average, hal ini mengldem 2kas ‘u%‘ﬁgﬁwa hal tersebut tidak cukup
menghasilkan penjualan yarigjdih @’ oleh total penjualan. Penjualan harusnya
lebih ditingkatkaf bgb&apk ass?? seharusnya lebih diatur, atau dikombinasikan

dari beberapa langkali-lghigFah sebelum seharusnya diambil.

4.2.2.3 Perkembangan Solvabilitas PT. Indosat,Tbk Periode 2000 — 2008

Tabel 4.13
Perkembangan Rasio Solvabilitas PT. Indosat,Tbk
Periode 2000 - 2008
(Rp dalam jutaan)

Periode Total Hutang | Total Aktiva Total Hutang terhadap Total Asset (%) | Perkembangan
(thn) @ ) (a/b) (%)
2000 3955575 7314484 54,079 0
2001 11608997 22348700 51,945 -3,946
2002 11399063 22002465 51,808 -0,263
2003 13872185 26059192 53,233 2,751
2004 14523425 27872467 52,107 -2,116
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2005 18296116 32787133 55,803 7,093
2006 18826293 34228658 55,002 -1,436
2007 28462986 45305086 62,825 14,224
2008 34283704 51693324 66,321 5,565
Rata-rata= | 17247593,778 | 29956834,333 55,902 -15,710

Dari 1ilustrasi tabel 4.13 dapat disimpulkan bahwa jumlah rata-rata
total hutang pada PT. Indosat, Tbk sebesar Rp. 17.247.593,778 sedangkan jumlah
rata-rata total aktiva pada PT. Indosat, Tbk adalah sebesar Rp. 29.956.834,333.
Perbandingan total hutang terhadap total aktiva akan menghasilkan total hutang
terhadap total asset dimana jumlah rata-rata total hutang terhadap total
asset sebesar 55,902%. Sedangkan jumlah rafi-¢ "perkembangan total
hutang terhadap total asset tiap tahunnyﬂa' ' 1élA\‘f,‘.,‘ul‘lgéky2000-2008 adalah
sebesar -15,710%. Perkembangan ﬂtotalyi,‘ v"-ang 'Lg'ggp total asset per tahun

terbesar terjadi pada tahun 7 5 fag i Ggimlah presentase nilai terbesar

ol
senilai  14,224%  dikargnakan  heny, xh non current liabilities senilai
2
16.804.405, NS
Sedangk. 1l lai presentase terkecil ada pada periode tahun 2001
dengan jumlah ni Thoe £l senilai -3,946% dikarenakan pengaruh non cucrrent

liabilities tidak ada senilai O.

Menurut Brigham dan Houston (2007 : 102) menyatakan bahwa total
hutang terhadap total asset berdasarkan industry average sebesar 40% sedangkan
total hutang terhadap total asset pada tahun 2008 akhir adalah sebesar 66,321%
dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai yang didapat dari solvabilitas
perusahaan pada total hutang terhadap total asset meningkat karena nilainya di
atas nilai 40% dari industry average. Rasio perusahaan sebesar 66,321%, yang

mana berarti dari hal tersebut kreditur menyuplai lebih dari setengah nilai dari
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total keuangan perusahaan. Hal ini adalah salah satu pengaruh rasio hutang yang
optimal. Meskipun, fakta bahwa nilai rasio hutang perusahaan melebihi dari
industry average meningkat dari kain merah, ini akan membuat biaya relatif untuk
perusahaan dapat memperoleh dana tambahan tanpa hal pertama yaitu lebih
meningkatkan modal sendiri. Kreditor akan enggan untuk meminjamkan lebih
uvang pada perusahaan, dan akan adanya kemungkinan manajemen menjadi
subyek perusahaan untuk risiko bangkrut jika hal tersebut dicari betapa
pentingnya jumlah dari tambahan dana.

Tabel 4.14 2o (" w
Perkembangan Rasio Solvabiiss Pt \'\'[Qil’osat,Tbk
Perlode 2008 20080

(V 226 | t@éﬁ%

Periode EBIT gy @mes Interest Earned | Perkembangan
(thn) @ "ok (x) (a/h) (%)
2000 1475309 92 /34‘0 15,968 0,000
2001 1828804 | LJ@ 7.653 -52,072
2002 91R8 Y\ 13,910 81,759
2003 / 147125 15,959 14,726
2004 19 y 164450 19,447 21,860
2005 365104 175689 20,786 6,886
2006 3398659 200620 16,941 -18,500
2007 4519604 297370 15,199 -10,284
2008 4733279 288938 16,382 7,784

Rata-rata= | 3007263,333 | 193665,556 15,528 -5,210

Dari 1ilustrasi tabel 4.14 dapat disimpulkan bahwa jumlah rata-rata
EBIT pada PT. Indosat, Tbk sebesar Rp. 3.007.263,333 sedangkan jumlah
rata-rata bunga pada PT. Indosat, Tbk adalah sebesar Rp. 193.665,556.
Perbandingan EBIT terhadap bunga akan menghasilkan 7imes Interest Larned

dimana jumlah rata-rata 7imes Interest Farned sebesar 15,528x. Sedangkan
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jumlah rata-rata perkembangan 7imes Interest Farned tiap tahunnya dari periode
2000-2008 adalah sebesar -5,210%. Perkembangan 7imes Interest Farned per
tahun terbesar terjadi pada tahun 2002 dengan jumlah presentase nilai terbesar
senilai 81,759% dikarenakan pengaruh operating expenses senilai 4.855.145.
Sedangkan jumlah nilai presentase terkecil ada pada periode tahun 2001 dengan
jumlah nilai terkecil senilai -52,072% dikarenakan pengaruh operating expenses
senilai 3.309.332.

Menurut Brigham dan Houston (2007 : _402) menyatakan bahwa
Times Interest Larned berdasarkan industry ﬂVa ’ 4 $Qsar 6,0x sedangkan
Times Interest Farned pada tahun 2008 \n ‘ adﬁi@ygebesar 16,382x dalam
hal ini dapat disimpulkan bahwg,/{;? y L1(@t‘[ dari solvabilitas perusahaan
pada Times Interest Earned leL t1i, vj_[ l‘é\‘«ﬁsgi nilainya di atas nilai 6,0x dari

industry average. Bunga pei jak ‘,r@’)esar 16,382x tertutupi. Industry average

ri-‘sahae& menutupi hal tersebut dari biaya bunga relatif
J di, rasio TIE memperkuat kesimpulan pertama dari
analisis kita dari ya'n'g‘ dinamakan rasio hutang, perusahaan harus menghadapi
perbedaan-perbedaan jika hal tersebut diusahakan untuk dibawakan dana

tambahan.
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4.2.2.4 Perkembangan Profitabilitas PT. Indosat,Tbk Periode 2000 — 2008

Tabel 4.15
Perkembangan Rasio Profitabilitas PT. Indosat,Tbk
Periode 2000 - 2008
(Rp dalam jutaan)

Periode Laba Bersih Penjualan Profit margin | Perkembangan
(thn) (@) (b) (%) (a/b) (%)
2000 1642125 2992244 54.879 0,000
2001 1452795 5138136 WP -48.478
2002 336252 6766982 ol o 8242

4

2003 6081971 8235267 oo 1386,267

2004 1633208 10430106 15,69 78,798

2005 1623481 1358908 ) - «Q.008 -10,542

2006 1410093 EPL WS 11,51 -17.754

2007 2042043 L A 7.497

2008 1878522 8659 15D" 10,068 -18,709
Rata-rata= | 20111655 ! 147821%3333 19,560 94284

WS
N\ O
Dari ilusfrasy 1 .15 dapat disimpulkan bahwa jumlah rata-rata laba

bersih pada PT. Inf0satgdl bk sebesar Rp. 2.011.165,556 sedangkan jumlah rata-
rata penjualan pada PT. Indosat, Tbk adalah sebesar Rp. 10.282.173,333.
Perbandingan laba bersih terhadap penjualan akan menghasilkan profit margin
dimana jumlah rata-rata profit margin sebesar 19,560%. Sedangkan jumlah rata-
rata perkembangan profit margin tiap tahunnya dari periode 2000-2008 adalah
sebesar 94,284%. Perkembangan profit margin per tahun terbesar terjadi pada
1386,267%

tahun 2003 dengan jumlah presentase nilai terbesar senilai

dikarenakan pengaruh operating expenses senilai 5.887.372. Sedangkan jumlah



91

nilai presentase terkecil ada pada periode tahun 2002 dengan jumlah nilai terkecil
senilai -82,426% dikarenakan pengaruh operating expenses senilai 4.855.145.
Menurut Brigham dan Houston (2007 : 102) menyatakan bahwa profit
margin berdasarkan industry average sebesar sebesar 5,0% sedangkan profit
margin pada tahun 2008 akhir adalah sebesar 10,068% dalam hal ini dapat
disimpulkan bahwa nilai yang didapat dari profitabilitas perusahaan terjadi
peningkatan apabila dibandingkan dengan industry average sebesar 5,0%. Hal ini
akibatnya karena terjadi penekanan harga dari biaya-hsva menjadi lebih rendah.

Biaya yang rendah, secara umum dapat mepsbj k"'g&perasi-operasi lebih

efisien. Bagaimanapun, perusahaan mempforh ki@;i‘t’lgan yang lebih tinggi

e
10 e 4‘&?
| oM
PerkembangWRas: | PréNitabilitas PT. Indosat, Tbk
| r’é&ﬁ&}e 2000 - 2008

juga harus menutupi meningkatn}{z’/i;r la "‘gﬁxg&?gng digunakan.

, (Rp dalam jutaan)
/

Periode .ab s Total Aktiva | Return On Asset | Perkembangan
(thn) 1 ) (a/b) (%)
2000 1642125 7314484 22,450 0
2001 1452795 22348700 6,501 -71,045
2002 336252 22002465 1,528 76,491
2003 6081971 26059192 23,339 1427,179
2004 1633208 27872467 5,860 74,894
2005 1623481 32787133 4,952 -15,496
2006 1410093 34228658 4,120 -16,802
2007 2042043 45305086 4,507 9,411
2008 1878522 51693324 3,634 -19,376

Rata-rata= | 2011165,556 | 29956834,333 6,714 84,744

Dari 1ilustrasi tabel 4.16 dapat disimpulkan bahwa jumlah rata-rata

laba bersih pada PT. Indosat, Tbk sebesar Rp. 2.011.165,556 sedangkan jumlah




92

rata-rata total aktiva pada PT. Indosat, Tbk adalah sebesar Rp. 29.956.834,333.
Perbandingan laba bersih terhadap total aktiva akan menghasilkan ROA dimana
jumlah rata-rata ROA sebesar 6,714%. Sedangkan jumlah rata-rata
perkembangan ROA tiap tahunnya dari periode 2000-2008 adalah sebesar
84,744%. Perkembangan ROA pertahun terbesar terjadi pada periode tahun 2003
dengan jumlah presentase nilai terbesar senilai 1427,179% dikarenakan pengaruh
nilai fixed asset-net senilai 14.093.127. Sedangkan dibandingkan presentase
perbandingan ROA pada tahun 2002 lebih kecil sepiai -76,491% dikarenakan
pengaruh nilai fixed asset-net senilai 11.759.256 g l’

(¢ év

Menurut Brigham dan Houston (2(.";‘/‘ ‘ 102¥gg¥gnyatakan bahwa ROA

=
berdasarkan industry average se’f I ad&o% sedangkan ROA pada
tahun 2008 akhir adalah sebes:; O3S r) %/égsr: hal ini dapat disimpulkan bahwa
nilai yang didapat darir L ,L"frf(: ;{&&Ag’%emsahaan terjadi penurunan apabila
dibandingkan defigaiy 7 dﬁ;-fztry c%emge sebesar 5,0%. Hal ini sangatlah tidak
baik dalam pen¥ ‘r igkat pengembalian asset yang lebih rendah oleh
karenanya keputusah 'y‘ang disengaja digunakan dalam banyaknya hutang. Yang
mana dalam kasus tingginya tingkat bunga relatif dapat menyebabkan net income

lebih rendah. Hutang adalah bagian yang mengakibatkan rendahnya atau

tingginya nilai ROA.
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Tabel 4.17
Perkembangan Rasio Profitabilitas PT. Indosat,Tbk
Periode 2000 — 2008
(Rp dalam jutaan)

Periode Laba Bersih | Modal Saham | Refurn On Equity | Perkembangan
(thn) (@) (b) (%) (a/b) (%)
2000 1642125 3358909 48,889 0,000
2001 1452795 10739703 13,527 72,330
2002 336252 10603402 3,124 76,557
2003 6081971 12039882 F 6 . 1492,951
2004 1633208 13184592 1;2: T IR 775478
2005 1623481 14315328 | WPy -8.447
2006 1410093 15201745 o “Q, 9.2 -18,208
2007 2042043 16524720 D343 33,061
2008 1878522 o Ty R 10,790 -12.578

Rata-rata= | 2011165,556 SOl Ay 15962 47,931
&

Dari ilustrasi_tabel 4% “é§ disimpulkan bahwa jumlah rata-rata laba
\ ©

bersih pada PT. ,Tb"‘ sebesar Rp. 2.011.165,556 sedangkan jumlah rata-

rata modal sahanemsa FT. Indosat, Tbk adalah sebesar Rp. 12.599.767,889.

Perbandingan laba bersih terhadap modal saham akan menghasilkan ROE dimana

jumlah rata-rata ROE sebesar 15,962%. Sedangkan jumlah rata-rata

perkembangan ROE tiap tahunnya dari periode 2000-2008 adalah sebesar
47,931%. Perkembangan ROE pertahun terbesar terjadi pada periode tahun 2003
dengan jumlah presentase nilai terbesar senilai 1492,951% dikarenakan pengaruh

nilai refained earnings lebih rendah senilai 10.849.057.



94

Sedangkan dibandingkan presentase perbandingan ROE pada tahun 2002
lebih kecil senilai -76,557% dikarenakan pengaruh nilai retained earnings lebih
tinggi dari tahun sebelumnya senilai 9.412.577.

Menurut Brigham dan Houston (2007 : 102) menyatakan bahwa ROE
berdasarkan industry average sebesar sebesar 15,0% sedangkan ROE pada tahun
2008 akhir adalah mengalami penurunan sebesar 10,790% dalam hal ini dapat
disimpulkan bahwa nilai yang didapat dari profitabilitas perusahaan terjadi
penurunan apabila dibandingkan dengan industry avp"ﬂge sebesar 15,0%. Hasil
ROE yang menurun harus ditingkatkan lebih bailg ‘ag i $;gdustry average yang

Y’

akan digunakan untuk membayar hutang. § ;'dl Qi b ROE Pemegang saham

berharap untuk mendapatkan pengf O iF 1‘;3@g mereka.

S
%@»

4.2.2.5 Perkembangan Pas. 7 DL m&%ﬁat Tbk Periode 2000 — 2008
0Tabel 4.18
PeNceny/ 21gan Rasio Pasar PT. Indosat, Tbhk

Periode 2000 - 2008
(Rp dalam jutaan)

Periode Harga Pasar Per Lembar | Laba Bersih Per Lembar PER Perkembangan
(thn) (a) ) (x)(a/b) (%)
2000 9000 1586 3,675 0,000
2001 9450 1403 6,736 18,696
2002 9250 325 28,462 322,556
2003 15000 1175 12,766 -55,147
2004 5750 309 18,608 45,766
2005 5550 303 18,317 -1,567
2006 6750 259 26,062 42,283
2007 8600 376 22,872 -12,238
2008 4975 345,7 14,391 -37,081

Rata-rata = 8258.333 675,744 12,221 -15,079
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Dari ilustrasi tabel 4.18 dapat disimpulkan bahwa jumlah rata-rata harga
pasar (per lembar) pada PT. Indosat, Tbk sebesar Rp. 8.258,333 sedangkan jumlah
rata-rata laba bersih (per lembar) pada PT. Indosat, Tbk adalah sebesar Rp.
675,744 Perbandingan harga pasar (per lembar) terhadap laba bersih (per lembar)
akan menghasilkan PER dimana jumlah rata-rata PER sebesar 12,221x.
Sedangkan jumlah rata-rata perkembangan PER tlar & . aya dari periode 2000-
2008 adalah sebesar -15,079%. Perkembangan 1:1\ °r([€?®%Y:erbesar terjadi pada
periode tahun 2002 dengan Jumlah prmé ase n@*terbesar senilai 322,556%
dikarenakan pengaruh nilai hagf 4 W 4 eg&mbar tahun 2003 senilai 9.250.
Sedangkan perbandingang®ER pe %Q?x’n 2003 lebih kecil senilai -55,147%

dikarenakan penga ilaj, harga 6@ m tahun 2002 lebih tinggi senilai 15.000.

Menurut / ¢an Houston (2007 : 102) menyatakan bahwa PER

berdasarkan indusizy rm'?/‘age sebesar 11,3x sedangkan PER pada tahun 2008
akhir adalah sebesar 14,391x dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai yang
didapat dari profitabilitas perusahaan pada PER lebih tinggi dari industry average
dimana perusahaan memiliki pertumbuhan prospek yang kuat dengan risiko yang
lebih tinggi pula. Keterangan mengenai kinerja keuangan secara perhitungan

statistik dilakukan dengan melakukan uji beda hal tersebut terdapat pada

poin 442
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Thk dan

Return Realisasi untuk Saham PT. Telkom, Tbk (Rt) dan PT.Indosat, Thk
(Rp) adalah sebagai berikut :

Tabel 4.19

Return Realisasi untuk Saham PT. Telkom, Tbhk (RT) dan

PT. Indosat, Thk (Ry)

Return

(% Proporsi

Periode ;) ®;) (Rr—FBp)* | (BRy— E' ) |{ " i :g?* ® - Rp)* Dana)
2001 0664 | 0112 | 0147 ogml [V yro034
2002 0307 | -0,006 0,094 QIO > 0002
2003 0839 | 0637 | 07040 I & 0,534
2004 -0.284 | 0606 | 048 V" e 0,172
2005 0223 | -0.035 | Ulgo N @M -0,008
2006 0,712 | 0,24 @ 05008 | Q0,058 0,171
2007 0,036 | 0274 | Wl &Y 0075 0,010
2008 20,251 [ 0,065 | 0178 0,106
Rr 0,281 |y
R NoZ4
ot 0,235
of = 0,157
i) 0,145
05 (25%:75%) 0,157
65 (50%:50%) 0.171
65 (75%:25%) 0,197
65 (90%:10%) 0,218
PrI 0,119

Rata-rata arttmatika untuk refurn-refurn saham T dan saham I selama 8

Periode adalah sebesar :

=

(0,664 + 0,307 + 0,839 + (—0,284) + 0,223 + 0,712 + 0,036 + (—0,251)

g

= 0,281




g7

(0112 4 (—0,006) + 0.637 + (—0.606) + (—0,035) + 0,24 + 0,274 + (—0.422)

Bi= = 0.024
: 8

Riziko vang dihitung sebeszar vanan dart refurn-refursn selama B periode
untuk saham T dan saham I adalah sebesar :

(0.147 + 0.094 + 0.704 + 0.081 + 0,030 + 0,507 + 0,00 + 0.063)

67 = — = 0,235
i
3 {0,013+ 0,001 + 0,406 + 0,367 + 0,001 + 0,058 + 0,075 + 0,178)
af = - = 0.157
'
Sedangkan kowvarian dari refurn-refurn selglls periode untuk saham
T dan I adalah sebesar : @Y‘
AT

(0,034 + (—0.002) + 0.334 + 0.172 + {

Ty = @x} 0,145

FPerhitungan dengan men efisien variasi dengan rumus sebagai

&
berikut ‘C&
S
EV =
g
R 0.281 8
_ 0457

KVy =———= 6542

Dart hasil kedua saham PT. Telkom, Thlk dan PT. Indosat, Thlk dapat
disimpullan bahwa koefizsien vanasi PT. Telkom, Thk lebih bagus divandinglan

PT. Indosat, Thk karena menghasillkan tingkat koefisien wariasi vang lebih kecil

senilat 0,836,
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Dengan asumsi risiko portofolio dengan proporsi dana antara PT. Telkom,

Tbk dan PT. Indosat, Tbk sebagai berikut di bawah ini :

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Var(Rp) = o = a”.Var(Ra) + b”.Var(Rb) + 2.ab.Cov(Ra.Rb)

1. 63(25%:75%) = 0,25°.0,235 + 0.75°.0,157+ 2. 0.25°.0.75°.0,145 = 0,157

2. of (50%:50%) = 0.50°.0,235 + 0,50°.0,157+ 2. 0.5 :.0,145 = 0,171
3. 65(75%:25%) = 0,75%.0,235+ 0.25%.0,157+_280.7 ,145 = 0,197

4. 03(90%:10%) = 0,20°.0,235 + 0,

b
. n@.o.mz 0,145 =0,218
%$

y &Y*
@rdasarkan proporsi saham yang ada
&

Dari hasil ke lima data % u

apabila proporsi dana 90% %ik Telkom,Tbk dan PT Indosat, Tbk sebesar

RN
10% maka akan lell keuntungan sebesar 0,218 atau 21,8%.
Tabel 4.20
E(Rg)
(25%:75%) (50%:50%) (75%:25%) (90%:10%)
0,088 0,153 0,217 0,255

Dengan asumsi risiko portofolio dengan proporsi dana antara PT. Telkom,
Tbk dan PT. Indosat, Tbk sebagai berikut di bawah ni :
Rumus E(R;) adalah sebagai berikut : E(R;) =X, .E(R;) . X; .E(R;)
1. E(Rp) (23%:73%) = 0,25 .( 0,281). 0,75.( 0,024) = 0,088

2. E(R;) (50%:50%) = 0,50. (0,281) . 0,50.(0,024) = 0,153
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3. E(Rp) (75%:25%) = 0,75.( 0,281) . 0,25.( 0,024) = 0,217

4. E(Rp) (20%:10%) = 0,90. (0,281). 0,10.( 0,024) = 0,255

Dari tabel 4.20 di atas dapat bahwa semakin tinggi proporsi saham
PT Telkom, Tbk sebesar 90% sedangkan PT. Indosat, Tbk sebesar 10% sehingga
memperoleh tingkat keuntungan vang lebih tinggi dengan risiko vang lebih

rendah. Dalam hal ini dari data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa semakin

tinggi risiko semakin tinggi pula keuntungan vang dihaggokan.

(90%:10%)
0,467

(25%:75%)
0,397

Rumus standar dev! dalah sebagai berikut : (Varians)*'=
1. Std dev (0)(25%: 75%) = (0,197)¥2 = 0,397
2. Std dev (o) (50%:50%) = (0,157)%% = 0,413
3. Stddev (0)(75%:25%) = (0,171)Y? = 0,443

4. Std dev (o) (90%:10%] = (0,218)Y* = 0,467

Dari tabel 4.21 pada halaman sebelumnya dapat bahwa semakin tinggi
proporsi saham PT Telkom, Tbk sebesar 90% sedangkan PT. Indosat, Tbk sebesar

10% sehingga memperoleh tingkat keuntungan vang lebih tinggi dengan risiko
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vang lekih rendah. Dalam hal 1ni dart data di atas dapat diambil kesimpulan

kahwa semalktin tinggi risike semakin tinggi pula keuntungan vang diharapkan.

Tahel 4.22

Eoefisien Variasi Portofolio

(25%:75%} | (50%:50%) (75%:25%} (90%: 108}
4,490 2,709 2,047 1,831

Dengan asumsi risiko portofolio dengan proporsi dana antara PT. Telkom,

std dev (o)

Eoefizien wariasi: e
E(Rp)

0467

4. Eoefizsien vanasi (90%:10%) = : =1,821

T

Dan tabel 422 di atas dapat bahwa semalun tingg proporst saham
PT Telkom, Thk sebesar 90% sedangkan PT. Indosat, Thlk sebesar 10% sehingga
memperoleh tingkat keuntungan wang lebih tinggi dengan riske wang lekdh
rendah.

Dalarn hal ini dari data sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa

semalkin tingg nako semakin tinggi pula keuntungan vang diharapkan. Eemudian
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secara statistie melakukan up beda yvang refurn saham pada PT. Telkom, Thk
sebagai () dan refursn saham pada PT. Indosat, Thl () vang hasil vang didapat
adalah sebagat benkut :
4.4  TIji Hipotesis
4.4.1 Tji Hipotesis untuk Tingkat Pengembalian {Refurn)

Tntuk melihat ada atau tidaknya perbedaan antara refurn PT. Tellom, Thi
dana saham dengan PT. Indosat, Thk malka dilakukan uj ratarata dua sampel

independen vang tidak berkorelasi (t-test), h1potes1s yar 7 d1gunakan adalah :

Ferutmuszan hipotesis nel (Ho) dan hipotesis alterr* ki
ir .,"’\x_

2-' "s?‘-
Ho: pl=pz2, Tidak terdapat perbedaa.s— 3.&.,"* s1g1@§¥c’an antara refurs saham

pada o ﬁ '1':11-:-_;;'.;3” furx saham osat,
d PTTllc ke } ham PT. Ind Thi

.- L L .?.;I; U’
Ha: pls#p2, Terdapat pr,'“dm‘ %@rz signifillan antara refieen sabam

BT Telk - Q&g‘gan reiurn saham PT. Indosat, Thlc

0\5

Untuk  rhen anl rumus t-test mana vang akn digunakan untuk

k.
1

pengujian hipotesis, _;q._;ﬁ_‘*.':'ﬁ‘. perlu diuji dulu wvarian kedua sampel homogen atau
tidak. Dengan pengujian homogenttas vanan digunakean uji F dengan rumus

Varian terbesar
F S

Varian terkecil

Dari tabel pada lampiran dapat dilihat bahwa wvarians (kuadrat dari
sitnpangan baku) terbesar = 0,235 (populast data refre saham PT. Telkom, Thlc )
dan terkecil = 0,157 (populast data refursr saham PT. Telkom, Thk) Jadi F =

0,235 0,157 =14%6 Harga F hitung tersebut perlu dibandingkan dengan F tabel,
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maka dk penyebut dan pembilang 8-1 = 7 dengan taraf kesalahan = 5%, maka

F tabel = 3,79.

Dalam hal in1 berlaku ketentuan, bila harga F hitung lebih kecil atau
sama dengan F tabel (Fy < Ft), maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sedangkan bila

bila refurn F hitung lebih besar dari F tabel (Fy = F;), maka Ho ditolak dan Ha

diterima.

Dimana :

(0,281) — (0,024)

/(8—1)0,235+ (8— 1)0_,15?_(1) 5 (%)

\ 8r8 -2 )
t= (0,257)

Nl;(y)g,sz;L[ 7)0,157 (0,125) + (0,125)
t= (0,257)

(1,645 + 1,099
N 14

(0,125) + (0,125)
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= (0,257)
4/ (0,196) (0,125) + (0,125)

- (0,257)
y/(0,0245) + (0,125)

L (0,257)
J(0,149)

_ (0,257)
"~ 0,386

t= (0,665803103
z&’

Harga t hitung = 0,665 terzebut perl

perhitungan &, = 1y — 1 atau dy, 7

ditetaplan 2%, malka hargatt

is rihusi t Tinglkat Pengemhalian

Dracerah Pennlakan Ha

Craerah Penerimaan Ho

N

2,365 0,606 0,608 2,365

Dart perhitungan tersebut, ternvata t hitung lebih kecil dari pada t tabel

(0,606 = 2.363), dengan demildan He i diterima dan Ha ditolak Jad
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kesimpulannya terdapat persamaan secara signifikan antara refurn saham

PT. Telkom, Tbk pada refurn saham PT. Indosat, Tbk.

4.4.2 Uji Hipotesis untuk Kinerja Keuangan dengan Alat Ukur Rasio
Dalam hal ini alat ukur yang digunakan pada proses uji statistik adalah
menggunakan hasil dari analisis rasio kemudian hasilava dimasukkan ke dalam

SPSS 12. Uji beda yang dilakukan adalah hanyag i -é"raﬁ?kan satu rasio yaitu

A%

dikarenakan nilainya berbeda jauh t1ngkat tasiézra saham PT. Telkom,

Tbk dengan PT. Indosat, Tbk o N 3 Jp@&baglan rasio likuiditas, rasio
>

aktivitas, rasio solvabilitas dan O B ua@?as

é&
é

t\-‘\k Kimerja Keuangan dengan Alat Ukur Rasio

4.4.2.1 Uji Hipgfesi

Perumusan hipotesis'ﬁo‘l (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha).

- Ho:ul=u2 Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja
keuangan dengan alat ukur rasio lancar pada PT. Telkom, Tbk
dengan kinerja keuangan dengan alat ukur rasio lancar pada
PT. Indosat, Tbk.

- Ha: ul #u2, Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan

dengan alat ukur rasio lancar pada PT. Telkom, Tbk dengan



kinerja

keuangan dengan alat ukur rasio lancar

PT. Indosat, Tbk.
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pada

Dalam hal ini alat ukur yang digunakan pada proses uji statistik adalah

menggunakan hasil dari analisis rasio kemudian hasilnya dimasukkan ke dalam

SPSS 12.

Uji beda yang dilakukan adalah menggunakan keempat rasio yaitu rasio

likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. Sedangkan

pada rasio likuiditas hanya menggunakan rasio lancar dalam melakukan uji beda.

Tabel 4.23 &
Alat Ukur Rasio Likuidiz®

jmlh rasio lancar tkm
jmlh rasio lancar isat |

9|

One-Sam e -=~stic@

QP 94133

, ‘@ 74.70044

T\

(Rasiy AMicar)

(&? Std. Deviation

Std. Error
Mean

52.273615
122.814547

17.424538
40.938182

=

One-Sample Test

>y

Test Value = 4.2

95% Confidence Interval
of the Difference

Mean
T Df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
jmlih rasio lancar tikm 5,093 8 ,001 | 88.741333 | 48.56028 | 128.92239
jmih rasio lancar isat 4,165 8 ,003 | 170.500444 | 76.09683 | 264.90406

Pembahasan : Keterkaitan Tabel Hasil Uji dan Langkah-langkah Pengujian

Hipotesis

Uji dilakukan dengan One-Sample Test karena sampel kecil (< 30

sampel). Formula t adalah sebagai berikut :
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a. Melakukan konversi ke nilai t.

1)

2)

Uji dilakukan dengan One-Sample Test karena sampel kecil (< 30
sampel). Formula t adalah sebagai berikut, . ;00 = 5_ _; dimana :

Nilai —_ = :'ﬂ': = 17,425 adalah Standard Error Mean (Standar Error

Mean, tabel lihat One-Sample Test.

t = =X =5 _ 5093 (nilai t merupakan pembagian antara Mean

S 7425

Difference dengan Std. Error Mean. Perhatikgfilai tersebut pada kedua
tabel). é\v

Uji dilakukan dengan One-Samy ]g@?cna sampel kecil (< 30

sampel). Formula t adal @q Lisinser = :_*‘ dimana :
&Y’ |

ﬁ'h Standard Error Mean (Standar Error

le Test.

Difference dengan Std. Error Mean. Perhatikan nilai tersebut pada kedua

tabel).

b. Mengambil keputusan diuraikan seperti berikut di bawah ini

1) T hitung = 5,093

T tabel adalah f;g g 525y = 2,306
re002s) dimana 8 adalah df (degree of freedom) n-1 = & dan 0,025

merupakan setengah dari nilai a (0,05) = 0,025
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Karena t hitung (5,093) > t tabel (2,306) maka Ho tolak sedangkan Ha
diterima oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kinerja keuangan dengan alat ukur rasio lancar pada

PT. Telkom, Tbk dengan kinerja keuangan dengan alat ukur rasio lancar

pada PT. Indosat, Tbk.

2) T hitung = 4,16

T tabel adalah tg g g2z = 2,306

oy AP \impulkan bahwa terdapat perbedaan
R\

yang signifi antara e keuangan dengan alat ukur rasio lancar
THk dengan kinerja keuangan dengan alat ukur rasio

osat, Thk.

4.4.2.2 Uji Hipotesis untuk Kinerja Keuangan dengan Alat Ukur Rasio
Aktivitas
1. Perumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha),
- Ho:pul =u2, Tidak terdapat perbedaan vang signifikan antara kinerja
keuangan dengan alat ukur perputaran total aktiva tetap

pada PT. Telkom, Tbk dengan kinerja keuangan dengan
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alat ukur perputaran total aktiva tetap pada PT. Indosat,

Tbk.

- Ha:pl#p2,

Terdapat

perbedaan yang

signifikan antara kinerja

keuangan dengan alat ukur perputaran total aktiva tetap

pada PT. Telkom, Tbk dengan kinerja keuangan dengan

alat ukur perputaran total aktiva tetap pada PT. Indosat,

Tbk.

Dalam hal ini alat ukur yang digunakan padagaroses uji statistik adalah

menggunakan hasil dari analisis rasio kemudiagghasfoxl’ dgmasukkan ke dalam

SPSS 12.

4 ael

$

Alat Ukur Rasio Ak ital {&R'?rputaran Aktiva Tetap)

One arr@%statistics

A
ol
‘ @ Std. Error
i Mean Std. Deviation Mean
Jmlh Rasio Pér 2 ]
Aktiva Tetad TL 9 , 73300 ,109168 ,036389
Jmlh Rasio P and
Aktiva Tetap |SAT= 9 48367 ,134039 ,044680

One-Sample Test

Test Value =2.8

95% Confidence Interval
of the Difference
Mean
T Df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
Jmlh Rasio Perputaran
Aktiva Tetap TLKM -56,802 8 ,000 -2,067000 -2,15091 -1,98309
Jmlh Rasio Perputaran
Aktiva Tetap ISAT -51,843 8 ,000 -2,316333 -2,41936 -2,21330
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Pembahasan : Keterkaitan Tabel Hasil Uji dan Langkah-langkah Pengujian

Hipotesis

Uji dilakukan dengan One-Sample Test karena sampel kecil (< 30

sampel). Formula t adalah sebagai berikut :

a. Melakukan konversi ke nilait.

1)

2)

Uji dilakukan dengan One-Sample Test karena sampel kecil (< 30 sampel).

Formula t adalah sebagai berikut, t,.;.... = 5‘“_; dimana :
. . § D109
Nilai i — e 0,036 adalah Standard E % @tandar Error Mean,
o

tabel lihat One-Sample Test.

Difference dengan

tabel).

Uji dilakyjia: arl One-Sample Test karena sampel kecil (< 30 sampel).
Formulat ada “bagai berikut, £, z0000 = 5:; dimana :

Nilai i: = Cj% = 0,044 adalah Standard Error Mean (Standar Error Mean,

tabel lihat One-Sample Test.

— = ——— = —52,636 (nilai t merupakan pembagian antara Mean

Difference dengan Std. Error Mean. Perhatikan nilai tersebut pada kedua

tabel).

b. Mengambil keputusan diuraikan seperti berikut di bawah ini

1

T hitung = -57, 417 nilai dimutlakan menjadi 57,417
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figppz2s) dimana 8 adalah df (degree of freedom) n-1 = 8 dan 0,025

merupakan setengah dari nilai o (0,05) = 0,025
Karena t hitung (57,417) > t tabel (2,306) maka Ho ditolak sedangkan Ha
diterima oleh karenanva dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kinerja keuangan dengan alat ukur perputaran total
aktiva tetap pada PT. Telkom, Tbk dengan kinerja keuangan dengan alat
ukur perputaran total aktiva tetap pada PT. Ir' C- _‘--'.*,1:, Tbk.

2) T hitung = -52,636 nilai dimutlakan mem*"" @Y"

T tabel adalah t;g 525y = 2,306

fizoo2s) dimana 8 ada]" d r c,(,eco = 8 dan 0,025

AT
merupakan seteng?'* darl n i o @,‘.@%) 0,025

Karena t hit (5” 630 ) )@&bel (2,306) maka Ho ditolak sedangkan Ha

diterima rﬁrﬂﬁ,nya dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

yang signifiem agfara kinerja keuangan dengan alat ukur perputaran total

aktiva tetap pada PT. Telkom, Tbk dengan kinerja keuangan dengan alat

ukur perputaran total aktiva tetap pada PT. Indosat, Tbk.

Perumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha).

- Ho : pl =p2, Tidak terdapat perbedaan vang signifikan antara kinerja
keuangan dengan alat ukur perputaran total aktiva pada
PT. Telkom, Tbk dengan kinerja keuangan dengan alat

ukur perputaran total aktiva pada PT. Indosat, Tbk.



Ha: pl # u2, Terdapat perbedaan vyang

LL1

signifikan antara kinerja
keuangan dengan alat ukur perputaran total aktiva pada
PT. Telkom, Tbk dengan kinerja keuangan dengan alat

ukur perputaran total aktiva pada PT. Indosat, Tbhk.

Dalam hal ini alat ukur yang digunakan pada proses uji statistik adalah

menggunakan hasil dari analisis rasio kemudian hasilnya dimasukkan ke dalam

SPSS 12.

@r

Tabel 4.25 :'

Alat Ukur Rasio Aktivitas (‘“ sio & 8.@‘m'an Aktiva)

On 54 (' 2 ‘.sﬁ@
L
| h 9 é Std. Error

N_ ) (Lc,ﬂlean Std. Deviation Mean
jmlh rasio perputaran ‘Q'
total aktiva tlkm l é .58533 113029 037676
jmlh rasio pegputar 0
total aktiva j .34144 .051367 017122

One-Sample Test

Test Value=1.8

95% Confidence Interval
of the Difference
Mean
T Df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
jmilh rasio perputaran
total aktiva tikm -32,240 ,000 -1.214667 -1.30155 -1.12779
jmilh rasio perputaran
total aktiva isat -85,185 ,000 -1.458556 -1.49804 -1.41907

Pembahasan

Keterkaitan Tabel Hasil Uji dan Langkah-langkah Pengujian

Hipotesis
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Uji dilakukan dengan One-Sample Test karena sampel kecil (< 30

sampel). Formula t adalah sebagai berikut :

a. Melakukan konversi ke nilai t.

1)

2)

Uji dilakukan dengan One-Sample Test karena sampel kecil (<30 sampel).
Formula t adalah sebagai berikut, . ipom = 5_ _; dimana :

0.113 _

Nilai -5—; = ;€ 0,038 adalah Standard Error Mean (Standar Error Mean,

tabel lihat One-Sample Test.

_ _Fm_-1ns _ P :
=S 31,974 (nilai t m l@éﬁ:\@baglan antara Mean

i3

Difference dengan Std. Error Meag

tabel).

Uji dilakukan dengan st karena sampel kecil (<30 sampel).
Formula t adalah sebag ® = 5__; dimana :

Nilai % 17 adalah Standard Error Mean (Standar Error Mean,
tabel lihat One-Sample Test.

1= % = ?L;E_E = —85,824 (nilai t merupakan pembagian antara Mean

Difference dengan Std. Error Mean. Perhatikan nilai tersebut pada kedua

tabel).

b. Mengambil keputusan diuraikan seperti berikut di bawah ini

1)

T hitung = —31,974 nilai dimutlakan menjadi 31,974

T tabel adalah tig g g25y = 2,306
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frzpo2s; dimana 8 adalah df (degree of freedom) n-1 = 8 dan 0,025

merupakan setengah dari nilai o (0,05) = 0,025

Karena t hitung (31,974) >t tabel (2,306) maka Ho ditolak sedangkan Ha
diterima oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kinerja keuangan dengan alat ukur perputaran total
aktiva pada PT. Telkom, Tbk dengan kinerja keuangan dengan alat ukur

perputaran total aktiva pada PT. Indosat, Tbk.

2) T hitung = -52,636 nilai dimutlakan menigiips{ %?'

re.002s) dimana 8 adaJ 4 fl Je u.-'- § freedom) n-1 = 8 dan 0,025
merupakan setenggh dar1 th 11 %@)5) 0,025

Karena t hi (5"’ 630) abel (2,306) maka Ho ditolak sedangkan Ha

diterima| 61 ayel &__mya dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan g 'lLa:ra kinerja keuangan dengan alat ukur perputaran total

aktiva pada PT. Telkom, Tbk dengan kinerja keuangan dengan alat ukur

perputaran total aktiva pada PT. Indosat, Tbk.

4.4.2.3 Uji Hipotesis untuk Kinerja Keuangan dengan Alat Ukur Rasio
Solvabilitas
1. Perumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha),
- Ho: pl=p2, Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja

keuangan dengan alat ukur total hutang terhadap total



- Ha: pl#p2,
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asset (aktiva) pada PT. Telkom, Tbk dengan kinerja

keuangan dengan alat ukur total hutang terhadap total

asset (aktiva) pada PT. Indosat, Tbk.

Terdapat perbedaan yang

signifikan antara kinerja

keuangan dengan alat ukur total hutang terhadap total

asset (aktiva) pada PT. Telkom, Tbk dengan kinerja

keuangan dengan alat ukur total hutang terhadap total

asset (aktiva) pada PT. IndosatgTbk.

Dalam hal ini alat ukur yang digunakapgsad ! $@@. uji statistik adalah

menggunakan hasil dari analisis rasio kemffure haf&é}; dimasukkan ke dalam

SPSS 12.

Alat Ukur Rasio Solval Jitas (

A sOne-S{rﬁle Statistics

hbel 4%{‘

,t&@utang Terhadap Total Asset)
N

-
W Std. Error
. N Mean Std. Deviation Mean

jmilh total hutang 1aatp

total asset tkm ™ 57.59578 7.210087 | 2.403362

jmlh total hutang terhadap

total asset isat 55.90256 5.178934 1.726311

One-Sample Test
Test Value = 40
95% Confidence Interval
of the Difference
Mean
T Df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper

jmlh total hutang terhadap
total asset tlkm 7,321 ,000 17.595778 12.05361 23.13794
jmlh total hutang terhadap
total asset isat 9,212 ,000 15.902556 11.92167 19.88344
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Pembahasan : Keterkaitan Tabel Hasil Uji dan Langkah-langkah Pengujian

Hipotesis

Uji dilakukan dengan One-Sample Test karena sampel kecil (< 30

sampel). Formula t adalah sebagai berikut :

1. Melakukan konversi ke nilai t.

1)

2)

Uji dilakukan dengan One-Sample Test karena sampel kecil (< 30
sampel). Formula t adalah sebagai berikut, £, ;p0m = % dimana :

T.210

Nilai i_“_ =% = 2,403 adalah Standard

wstandar Error Mean,

)
%

=4
S

arupakan pembagian antara Mean

tabel lihat One-Sample Test.

Difference dengan™{id.
tabel). ' Qé
Ui dilaluk néan One-Sample Test karena sampel kecil (< 30

z 1

5w

sampel). Formula t adalah sebagai berikut, t;, ;0.0e = dimana :

L]

= i = 1,726 adalah Standard Error Mean (Standar Error Mean,

T - -5

Nilai

tabel lihat One-Sample Test.

_ _m#_ e y .
U e 9,214 (nilai t merupakan pembagian antara Mean

Difference dengan Std. Error Mean. Perhatikan nilai tersebut pada kedua

tabel).

2. Mengambil keputusan diuraikan seperti berikut di bawah ini
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1) T hitung =7.323
T tabel adalah t;g 5 525y = 2,306
tigppzs) dimana 8 adalah df (degree of freedom) n-1 = & dan 0,025

merupakan setengah dari nilai o (0,05) = 0,025
Karena t hitung (7,323) >t tabel (2,306) maka Ho ditolak sedangkan Ha

diterima oleh karenanya dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan dengan alat ukur total

hutang terhadap total asset (aktiva) pada PTAT =: 4o, Tbk dengan kinerja

keuangan dengan alat ukur total hutapg'« K@ll asset (aktiva) pada
PT. Indosat, Tbk. . .\Y"

T hitung = 9,214

2) T tabel adalah tig, 08
tis0.025) ) 8 adalabédf (degree of freedom) n-1 = 8 dan 0,025
merupakdg sdte dari nilai a (0,05) =0.025
Karena t hitung (2,214 ) > t tabel (2,306) maka Ho ditolak sedangkan Ha
diterima oleh karenanya dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan yvang signifikan antara kinerja keuangan dengan alat ukur total
hutang terhadap total asset (aktiva) pada PT. Telkom, Tbk dengan kinerja

keuangan dengan alat ukur total hutang terhadap total asset (aktiva) pada

PT. Indosat, Tbk.

2. Perumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha),
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- Ho: pul=p2, Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja
keuangan dengan alat ukur 7imes Interest Earned pada
PT. Telkom, Tbk dengan kinerja keuangan dengan alat

ukur 7imes Interest Earned pada PT. Indosat, Tbk.
- Ha:pul#p2, Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja
keuangan dengan alat ukur 7imes Interest Farned pada
PT. Telkom, Tbk dengan kinerja keuangan dengan alat

ukur 7imes Interest Earned p?\f‘n PT. Indosat, Tbk.
Dalam hal ini alat ukur yang dlgunakar ad o g\q& uji statistik adalah
menggunakan hasil dari analisis rasio kem Ul hafﬁﬁz’ dimasukkan ke dalam

SPSS 12. @\,

1 «@”
Alat Ukur Rap Sol; 4 QZ s (Times Interest Earned)

/ \ Oﬁééample Statistics

Std. Error
N Mean Std. Deviation Mean
Jmlh Rasio Tiinas. g
Interest Earned TLKM 9 3,61811 1,703825 567942
Jmlh Rasio Times
Interest Earned |ISAT 9 15,80500 3,710822 1,236941

One-Sample Test

Test Value =6.0

95% Confidence Interval
of the Difference

Mean
T Df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
Jmlh Rasio Times
Interest Earned TLKM -4,194 8 ,003 -2,381889 -3,69156 -1,07221

Jmlh Rasio Times
Interest Earned ISAT 7,927 8 ,000 9,805000 6,95261 12,65739
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Pembahasan : Keterkaitan Tabel Hasil Uji dan Langkah-langkah Pengujian

Hipotesis

Uji dilakukan dengan One-Sample Test karena sampel kecil (< 30

sampel). Formula t adalah sebagai berikut :

a. Melakukan konversi ke nilai t.

1)

2)

Uji dilakukan dengan One-Sample Test karena sampel kecil (< 30

sampel). Formula t adalah sebagai berikut, £, ;p0m = —*% dimana :

1,708 __

Nilai i_“_ = g 0,568 adalah Standard g wstandar Error Mean,

o
tabel lihat One-Sample Test. .\Y"
@

@erupakan pembagian antara Mean

S
Difference dengan &@n Perhatikan nilai tersebut pada kedua
: N5
tabel). Qé

Ui dilaluk néan One-Sample Test karena sampel kecil (< 30

z 1

5w

sampel). Formula t adalah sebagai berikut, t;, ;0.0e = dimana :

5 3711
vE 5

Nilai = 1,237 adalah Standard Error Mean (Standar Error Mean,

tabel lihat One-Sample Test.

w—i _ 9805 .y ;
_ = - — 2
t Ty 7,926 (nilai t merupakan pembagian antara Mean

Difference dengan Std. Error Mean. Perhatikan nilai tersebut pada kedua

tabel).

b. Mengambil keputusan diuraikan seperti berikut di bawah ini
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1) T hitung = —4,194 nilai dimutlakan menjadi 4,194
T tabel adalah t;g 5 525y = 2,306
tizoo2s) dimana 8 adalah df (degree of freedom) n-1 = 8 dan 0,025
merupakan setengah dari nilai « (0,05) = 0,025

Karena t hitung (4,194) > t tabel (2,306) maka Ho ditolak sedangkan Ha

diterima oleh karenanya dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat

perbedaan vang signifikan antara kinerja keuangan dengan alat ukur

>
@0 sat, Tbk.

Times Interest Earned pada PT. Telkom, T} 4 gan kinerja keuangan
dengan alat ukur Times Interest Earned hadd,

2) T hitung = 7,926

Karena t \tu 26) >t tabel (2,306) maka Ho ditolak sedangkan Ha

diterima oleh karenanya dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan vang signifikan antara kinerja keuangan dengan alat ukur
Times Interest Farned pada PT. Telkom, Tbk dengan kinerja keuangan

dengan alat ukur Times Interest Farned pada PT. Indosat, Tbk.

4.4.2.4 Uji Hipotesis untuk Kinerja Keuangan dengan Alat Ukur Rasio
Profitabilitas

1. Perumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif' (Ha),



- Ho:pul=ypu2

- Ha: pl #p2,
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Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja
keuangan dengan alat ukur profit margin pada
PT. Telkom, Tbk dengan kinerja keuangan dengan alat
ukur profit margin pada PT. Indosat, Tbk.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja
keuangan dengan alat ukur profit margin pada
PT. Telkom, Tbk dengan kinerja keuangan dengan alat

ukur profit margin pada PT. Ivv""wsat, Tbk.

Dalam hal ini alat ukur yang dlgunakar ad o g\q& uji statistik adalah

menggunakan hasil dari analisis rasio kem Ul hafﬁﬁz’ dimasukkan ke dalam

SPSS 12, § 4\\
T @?
Alat U yr Pr/ i 46‘4%’ tas (Profit margin)
Ohé?ample Statistics
Std. Error
N Mean Std. Deviation Mean

Jmlh Rasio

margin TLKN== 9 23,5371 6,424455 2,141485

Jmlh Rasio Profit

margin ISAT 9 25,06856 23,619799 7,873266

One-Sample Test
Test Value =5
95% Confidence Interval
of the Difference
Mean
T Df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper

Jmlh Rasio Profit
margin TLKM 8,656 8 ,000 18,537111 13,59884 23,47538
Jmlh Rasio Profit
margin ISAT 2,549 8 ,034 20,068556 1,91277 38,22434
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Pembahasan : Keterkaitan Tabel Hasil Uji dan Langkah-langkah Pengujian

Hipotesis

Uji dilakukan dengan One-Sample Test karena sampel kecil (< 30

sampel). Formula t adalah sebagai berikut :

a. Melakukan konversi ke nilai t.

1)

2)

Uji dilakukan dengan One-Sample Test karena sampel kecil (< 30
sampel). Formula t adalah sebagai berikut, £, ;p0m = % dimana :

Nilai i_“_ = U_—_;_ = 2,141 adalah Standard wstandar Error Mean,

)
%

=4
S

tabel lihat One-Sample Test.

o e — Ly pakan pembagian antara Mean
y &Y’
Difference denganid. Eni &@n Perhatikan nilai tersebut pada kedua

. N5
tabel). Qé
Ui dilaluk néan One-Sample Test karena sampel kecil (< 30

z 1

5w

sampel). Formula t adalah sebagai berikut, t;, ;0.0e = dimana :

ba

Nilai 5‘_ = Eﬁ;‘} = 7,873 adalah Standard Error Mean (Standar Error

Mean, tabel lihat One-Sample Test.

e—# _ 20,063 "y .
= —= — ==
t= 25 e 2,549 (nilai t merupakan pembagian antara Mean

Difference dengan Std. Error Mean. Perhatikan nilai tersebut pada kedua

tabel).

b. Mengambil keputusan diuraikan seperti berikut di bawah ini
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1) T hitung = 8.6538
t

rzopzs) dimana 8 adalah df (degree of freedom) n-1 = 8 dan 0,025

merupakan setengah dari nilai « (0,05) = 0,025

Karena t hitung (8.658) > ttabel (2,306) maka Ho ditolak sedangkan Ha

diterima oleh karenanya dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang
signifikan antara kinerja keuangan dengan alat ukur profit margin pada

PT. Telkom, Tbk dengan kinerja keuangan @1&1‘[ ukur profit margin
W~

pada PT. Indosat, Tbk.

o
; o
2) T hitung = 2,549 @
\
fre002s) dimana 8§ 1t 4@ cgree of freedom) n-1 = 8 dan 0,025

merupakagfl sejen§ahidari ﬁgal a (0,05)=0,025

Karena t Ntutg g2, 519 ) > t tabel (2,306) maka Ho ditolak sedangkan Ha

diterima oleh karenanya dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan dengan alat ukur profit
margin pada PT. Telkom, Tbk dengan kinerja keuangan dengan alat ukur

profit margin pada PT. Indosat, Tbk.

2. Perumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha),
- Ho: pl=p2, Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja

keuvangan dengan alat ukur ROA pada PT. Telkom, Tbk



- Ha:pl#p2,
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dengan kinerja keuangan dengan alat ukur ROA pada

PT. Indosat, Tbk.

Terdapat perbedaan yang

signifikan antara kinerja

keuangan dengan alat ukur ROA pada PT. Telkom, Tbk

dengan kinerja keuangan dengan alat ukur ROA pada

PT. Indosat, Tbk.

Dalam hal ini alat ukur yang digunakan pada proses uji statistik adalah

menggunakan hasil dari analisis rasio kemudiann hasilava dimasukkan ke dalam

SPSS 12. 4 é’&
Tabel 445 Y’
Alat Ukur Ragiod® Hg G (ROA)
re-o a&%tlcs
— : —;
‘ K Std. Error
1 ;\4 Mean Std. Deviation Mean
Jmlh Rasio R M l 0?9 13,4331 2,966872 ,988957
Jmih Rasio ROA FA ¥ 9 8,54344 8,259468 | 2,753156
V_' One-Sample Test
Test Value = 9
95% Confidence Interval
of the Difference
Mean
T Df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
Jmlh Rasio ROA TLKM 4,483 8 ,002 4,433111 2,16257 6,71365
Jmlh Rasio ROA ISAT -,166 8 ,872 -,456556 -6,80534 5,89223

Pembahasan

Keterkaitan Tabel Hasil Uji dan Langkah-langkah Pengujian

Hipotesis
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Uji dilakukan dengan One-Sample Test karena sampel kecil (< 30

sampel). Formula t adalah sebagai berikut :

a. Melakukan konversi ke nilai t.

1)

2)

Uji dilakukan dengan One-Sample Test karena sampel kecil (< 30

rTH

sampel). Formula t adalah sebagai berikut, £, ;p0m = dimana :

2967

Nilai -5—; = = = 0,989 adalah Standard Error Mean (Standar Error Mean,

tabel lihat One-Sample Test.

z—# _ 4433 o | .
= = = — dl d g ) s
t = 4,432 (nilai t me wglan antara Mean

T
Difterence dengan Std. Error Mea ilg@éﬁilai tersebut pada kedua

ol
e

- r@e Test karena sampel kecil (< 30
&

; ; =& i
sampel). For : oxgBwgai berikut, & om0 = s dimana :

tabel).

Difference dengan Std. Error Mean. Perhatikan nilai tersebut pada kedua

tabel).

b. Mengambil keputusan diuraikan seperti berikut di bawah ini

1) T hitung =4.432

T tabel adalah tliS.E- 025 = 21 306
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frzoozs; dimana 8 adalah df (degree of freedom) n-1 = 8 dan 0,025

merupakan setengah dari nilai o (0,05) = 0,025

Karena t hitung (4,482) >t tabel (2,306) maka Ho tolak sedangkan Ha

diterima oleh karenanya dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan dengan alat ukur ROA
pada PT. Telkom, Tbk dengan kinerja keuangan dengan alat ukur ROA

pada PT. Indosat, Tbk.

2) T hitung = —0,166 nilai dimutlakan menjadi @
T tabel adalah ;g 5 p25y = 2,306 S @Y"

: "_1.‘.“1 %x
i ,%&,306) maka Ho diterima sedangkan Ho

ditolak o

perbedadn vhg fikan antara kinerja keuangan dengan alat ukur ROA

pada PT. 1] m, Tbk dengan kinerja keuangan dengan alat ukur ROA

pada PT. Indosat, Tbk.

3. Perumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha).

Ho : u1 =p2, Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja
keuvangan dengan alat ukur ROE pada PT. Telkom, Tbk
dengan kinerja keuangan dengan alat ukur ROE pada

PT. Indosat, Tbk.



- Ha:pul+#p2, Terdapat perbedaan yang
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signifikan antara kinerja

keuangan dengan alat ukur ROE pada PT. Telkom, Tbk

dengan kinerja keuangan dengan alat ukur ROE pada

PT. Indosat, Tbk.

Dalam hal ini alat ukur yang digunakan pada proses uji statistik adalah

menggunakan hasil dari analisis rasio kemudian hasilnya dimasukkan ke dalam

SPSS 12.

Alat Ukur Rasio Profitabilita 7 w)

Tabel 4.30

A\

One-Sample St cs &Y’
| S A Q b
N Std. Error
" d Va @ Std. Deviation Mean
Jmlh Rasio ROE TLKM { & 1%3@ 7 8,604118 | 2,868039
Jmih Rasio ROE ISAT S @3767 17,591034 | 5,863678
D <>
=¥ SSampIe Test
O
[ Test Value = 15
95% Confidence Interval
_ of the Difference
- Mean
T Df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
Jmlh Rasio ROE TLKM 7,720 8 ,000 | 22,142667 15,62896 | 28,75638
Jmlh Rasio ROE ISAT ,706 8 ,500 4,137667 -9,38400 17,65933

Pembahasan

Keterkaitan Tabel Hasil Uji dan Langkah-langkah Pengujian

Hipotesis

Uji dilakukan dengan One-Sample Test karena sampel kecil (< 30

sampel). Formula t adalah sebagai berikut :

a. Melakukan konversi ke nilai t.
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1) Uji dilakukan dengan One-Sample Test karena sampel kecil (< 30

xTH 4.
P dimana :

sampel). Formula t adalah sebagai berikut, &, p0m =

2.60=2

Nilai i? e 2,868 adalah Standard Error Mean (Standar Error Mean,

tabel lihat One-Sample Test.

T—i _ 22,143 i .
t = 5j7~; e 7,721 (nilai t merupakan pembagian antara Mean

Difterence dengan Std. Error Mean. Perhatikan nilai tersebut pada kedua

tabel).
Uji dilakukan dengan One-Sample 1%\'mpel kecil (< 30

——
X

&

B,
= dimana :

tabel).

b. Mengambil keputusan diuraikan seperti berikut di bawah ini
1) Thitung =7.721
T tabel adalah ti:S.l} 02s) = 2,4 306

tre002s) dimana 8 adalah df (degree of freedom) n-1 = & dan 0,025

merupakan setengah dari nilai « (0,05) = 0,025
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Karena t hitung (7,721} >t tabel (2,306) maka Ho ditolak sedangkan Ha

diterima oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yvang signifikan antara kinerja keuangan dengan alat ukur ROE pada
PT. Telkom, Tbk dengan kinerja keuangan dengan alat ukur ROE pada
PT. Indosat, Tbk.

D1 samping itu keputusan juga dapat diambil dari segi signifikan dengan
melihat nilai signifikan (sig.) Nilai Sig (2-tailed) = 0,000 < setengah a =
0,025 maka Ho ditolak.

T hitung = 0,706 AN v“v

5 PR,
T tabel adalah tig ; 22y = 2,306 b .*Y"

trg002s) dimana 8 adalf«‘__ f1 ( e; ecoﬁ% freedom) n-1 = 8 dan 0,025

merupakan setengalﬂ darl 11 i o @5) 0,025

Karena t hit (O 7 Gb b g B@bel (2,306) maka Ho diterima sedangkan Ha

nl E'a dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signittx.?n._j.%}ﬁara kinerja keuangan dengan alat ukur ROE pada

PT. Telkom, Tbk dengan kinerja keuangan dengan alat ukur ROE pada

PT. Indosat, Tbk.

4.4.2.5 Uji Hipotesis untuk Kinerja Keuangan dengan Alat Ukur Rasio Pasar

1.

Perumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha).

Ho : pl =p2, Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja

keuangan dengan alat ukur PER pada PT. Telkom, Tbk



- Ha:pl#p2,

Dalam hal ini alat ukur yang digunakan pafa
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dengan kinerja keuangan dengan alat ukur PER pada

PT. Indosat, Tbk.

Terdapat perbedaan yang

signifikan antara kinerja

keuangan dengan alat ukur PER pada PT. Telkom, Tbk

dengan kinerja keuangan dengan alat ukur PER pada

PT. Indosat, Tbk.

" hses uji statistik adalah

menggunakan hasil dari analisis rasio kemudifi Ik "'m@lmasukkan ke dalam

SPSS 12.

Ll 4519
\ag

K @ J\%
: @\Q

Alat Ul K %@&asar (PER)

Q)

) ;é@nple Statistics
‘V
( Std. Error
N Mean Std. Deviation Mean
Jmlh Rasio wﬂg ; 9| 13,29600 5802724 | 1,934241
Jmlh Rasio PER ISASF | 9| 17,09878 7,988656 | 2,662885

One-Sample Test

Test Value = 11.3

95% Confidence Interval
of the Difference

Mean
T Df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
Jmlh Rasio PER TLKM 1,032 ,332 1,996000 -2,46437 6,45637
Jmlh Rasio PER ISAT 2,178 ,061 5,798778 -,34185 11,93940

Pembahasan

Keterkaitan Tabel Hasil Uji dan Langkah-langkah Pengujian

Hipotesis.
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Uji dilakukan dengan One-Sample Test karena sampel kecil (< 30

sampel). Formula t adalah sebagai berikut :

a. Melakukan konversi ke nilai t.

1)

2)

Uji dilakukan dengan One-Sample Test karena sampel kecil (< 30
sampel). Formula t adalah sebagai berikut, &, ;5.0 = 5_: dimana :
Nilai i_ = alaga = 1,934 adalah Standard Err| 2 (Standar Error Mean,
W~
tabel lihat One-Sample Test. A:Z"
o
t = 5“_“'1 = i::é = 1,03 ﬁan pembagian antara Mean
5

Difference dengan Std. @s erhatikan nilai tersebut pada kedua
tabel) N

S
Uji dila ngan One-Sample Test karena sampel kecil (< 30
sampel). dalah sebagai berikut, t;, zp00: = -5—-% dimana :
Nilai i; = g = 2,663 adalah Standard Error Mean (Standar Error Mean,

Difference dengan Std. Error Mean. Perhatikan nilai tersebut pada kedua

tabel).
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b. Mengambil keputusan diuraikan seperti berikut di bawah ini

1)

2)

T hitung = 1,032

T tabel adalah tig g g2y = 2,306

trepp2s) dimana 8 adalah df (degree of freedom) n-1 = 8 dan 0,025
merupakan setengah dari nilai a (0,05) = 0,025

Karena t hitung (1,032 <t tabel 2,306) makafal Wliterima oleh karenanya

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapatf ;< ;ﬁﬁg signifikan antara

kinerja keuangan dengan alat uk¥ PE 6@@Y’PT Telkom, Tbk dengan
x

@Rﬁda PT. Indosat, Tbk.

kinerja keuangan denga
T hitung = 2,178
T tabel adal

dalah df (degree of freedom) n-1 = 8 dan 0,025

tien025)
merupakan set@®izah dari nilai a (0,05) = 0,025

Karena t hitung (2,178) <t tabel (2,306) maka Ho diterima oleh karenanya

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
kinerja keuangan dengan alat ukur PER pada PT. Telkom,Tbk dengan

kinerja keuangan dengan alat ukur PER pada PT. Indosat, Tbk.
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4.4 Perkembangan Analisis Iasil Portofolio Investasi dari PT. Telkom,
Thbk dan PT. Indosat, Thk untuk Periode Tahun 2000 — 2008
Secara teknisnya dapat diketahui jawabannya pada keterangan sebelumnya
terdapat pada point 4.3. Konsep dari kovarian dapat dinyatakan dalam bentuk
korelasi (correlation). Koefisien korelasi menunjukan besarnya hubungan
pergerakan antara dua variabel relatif terhadap nf-_"sing-masing deviasinya.
Dengan demikian nilai koefisien korelasi T df jl_ij r' 1) dapat dihitung

"
dengan membagi nilai kovarian denga1 de qs1_£g-§r1abel variabelnya untuk

o énmﬁ}ms sebagai berikut :

memperolch koefisien korelasi denga a- .1g:-— - Cg

Jadi hasil p'éilfo)‘i'(f)rljio (PT. Telkom, Tbk dan PT. Indosat, Tbk) dari dua
buah aktiva mempunyai return koefisien korelasi +1 (positif sempurna) sebesar
0,754 maka semua risikonya tidak dapat dideversifikasi atau risiko portofolio

tidak akan berubah sama dengan risiko aktiva individualnya.

4.5 Implikasi Penelitian
Perkembangan kinerja keuangan PT. Indosat, Tbk da PT. Telkom, Tbk
perusahaan yang diukur oleh analisis rasio yang meliputi rasio likuiditas, rasio

aktivitas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio pasar. Berdasarkan rata-
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rata per tahun dari rasio likuiditas yang berasal dari sub indikator rasio lancar
dapat diketahui hasilnya bahwa PT. Telkom, Tbk memiliki nilai rata-rata per
tahun yang lebih rendah dibandingkan PT. Indosat, Tbk. Hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa PT. Telkom, Tbk tingkat likuiditas yang kurang baik.
Sehingga dapat mengakibatkan likuidasi nilai asset perusahaan untuk menutupi
tuntutan kreditor jangka pendek. Oleh karena itu dalam hal ini rasio lancar dari
PT. Telkom, Tbk untuk dapat menutupi rasio lancarnya maka perusahaan harus
meningkatkan nilai aktiva lancar yang secara normalpsa meliputi kas, surat-surat
’ ‘,‘i(")‘@.ktivitas dengan sub

A\

indikator perputaran total aktiva tetap @ erp @Zl total aktiva. Dalam

berharga, piutang dan persediaan. Rata-rata pergahuf s

perputaran total aktiva tetap dan pﬁ‘ﬂ arg 'iy;‘.‘a] tiva PT. Indosat, Tbk memiliki

2
tingkat rata-rata yang rendah ma i, ha “1&65’[. tidaklah baik untuk itu perusahaan

) & »
Jax&kau. Rasio Solvabilitas dengan sub indikator
rasio total hutang tenha p‘-"totals;set dan TIE. Rasio total hutang terhadap total

haruslah meningkatkan tingi{iyna

asset pada PT. Tk < lebih besar dari pada PT. Indosat, Tbk di lihat dari
rata-rata per tahunny'a dalam hal ini PT. Telkom, Tbk haruslah memperkecil nilai
pinjaman kepada kreditor. Rasio TIE pada PT. Telkom, Tbk mengalami tingkat
solvabilitas yang tinggi sehingga mengakibatkan tingkat pengembalian pijaman
plus nilai bunga yang tinggi pula. PT. Telkom, Tbk sebaiknya menurunkan tingkat
solvabilitas sehingga dapat menurunkan tingkat bunga pinjaman. Rasio
Profitabilitas meliputi beberapa indikator diantaranya meliputi profit margin,
ROA, dan ROE. Profit margin dari rata-rata per tahun nilai PT. Indosat, Tbk lebih

rendah oleh karenanya perusahaan perlu untuk menurunkan biaya-biaya lebih
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rendah dari kegiatan operasional berjalan secara efisien dan efektif agar
perusahaan dapat meningkatkan keuntungan. Tingkat rata-rata per tahun dari
PT. Indosat, Tbk lebih rendah nilai ROA dan ROE oleh sebab itu perusahaan
sebaiknya meningkatkan pendapatan dari kegiatan operasional dan menurunkan
tingkat biaya bunga yang diakibatkan dari kewajiban rata-rata untuk membayar
hutang. Rasio pasar dari sub indikator PER diperoleh rata-rata per tahun
PT. Indosat, Tbk lebih kecil yang mengakibatkan rendahnya tingkat pertumbuhan
dividen yang tidak diharapkan oleh para pemodal desgan tingginya risiko pada
saham tersebut. PT. Indosat, Tbk seharusnya mez qu 4" S?gai risiko yang akan
dihadapi dan meningkatkan prospek pe‘rtif;flp Hyan#éé?&sahaan baik dari segi
keuangan ataupun manajemenw,,,ﬂ:,‘r’ vsa,;‘ ﬁ@%ﬂl periode jangka panjang.
Investasi saham di pasar mod; Adak ju‘eégﬁgszari unsur refurn dan risiko (risk).
Dua unsur int memiliki hubd gag :/ a\ng(f)ositif dimana semakin tinggi pendapatan
yang akan diterifha \da§ shatu }Rvestasi, maka semakin besar pula risikonya.
Investor perlu m¥ylak  ‘ yian kondisi perusahaan sebelum memutuskan untuk
membeli atau menjual safiam.

Tidak semua perusahaan yang terdaftar di BEJ] membukukan laba bersih,
hanya perusahaan yang mempunyai likuiditas tinggi dan nilai kapitalisasi pasar
yang baik yang dapat bertahan. Perusahaan ini dikategorikan kedalam saham-
saham unggulan (blue-chips). Pertanyaan yang timbul disini adalah apakah
saham-saham unggulan ini sudah mempunyai portofolio yang optimum, yaitu
portofolio yang memberikan kemungkinan hasil tertinggi bagi suatu derajat risiko

tertentu atau risiko yang paling rendah. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat
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disimpulkan bahwa saham PT. Indosat, Tbk dan PT. Telkom, Tbk memiliki
karakteristik yang hampir sama serupa sehingga apabila kedua saham ini
dipaksakan untuk dibentuk portofolio hasilnya tidak akan maksimal hal ini sejalan
dengan kesimpulan Harry Markowitz tahun 1995 yang menyatakan bahwa
efektifitas portofolio dalam upaya memperoleh hasil yang optimal akan diperoleh
melalui minimalisasi risiko portofolio hanya akan diperoleh apabila karakteristik
antar saham yang membentuk portofolio memiliki karakteristik yang berbeda
yang ditujukan oleh besarnya koefisien korelasi dan apabila suatu saham
dipaksakan dengan proporsi saham PT. Telkoag T 4 &t&b besar maka akan
menghasilkan kecendrungan yang lebih b'c‘x ¢ ‘jani@%n saham PT. Indosat,
Tbk. Karena kedua saham termafslx"f‘lf‘ i dr “:'}g;ki-@yang secara fundamentalnya
baik. Untuk saham Telkor;; dati _511%QS§‘:, semua analis merekomendasi
dimasukkan dalam portofél'lc 7 | QQ%

Tidak seyfluajinyesior m&getahui mengenai pengetahuan pasar modal

ediya adalah saham. Seperti yang kita ketahui perlu

adanya strategi prorhdsi salah satunya adalah dengan adanya penyuluhan atau
training-traning bahwa betapa pentingnya bagi seorang investor dan masyarakat
mengetahui ilmu portofolio guna untuk memperoleh keuntungan yang optimal
dalam bermain saham. Semisal kedua saham ini di-#old untuk posisi short term
(tiga bulan), sedangkan long term (di atas satu tahun) ambil posisi buy. “Sentimen
positif dalam waktu dekat terhadap saham Telkom dan Indosat adalah hasil

laporan keuangan dan pembagian dividen.
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Supaya lebih aman, tip bermain saham telekomunikasi, yakni berpijak
pada empat faktor. Pertama, fiming saat pembelian harus tepat. Jangan membeli
saat harga saham naik, tapi tunggu hingga harganya terkoreksi lebih dulu. Kedua,
pastikan untuk investasi jangka panjang karena potensi kenaikan harganya 10%-
15%. Ketiga, cermati berita-berita yang terkait dengan sepak terjang emiten
bersangkutan. Keempat, pastikan apakah laporan keuangan tahunan atau kuartalan
sesuai dengan target kita. Kalau ada tanda-tanda kinerjanya memburuk, cepat-
cepat dilepas. Prospek saham-saham telekomunikagi diyakini analis masih
kemilau untuk jangka panjang. Pasalnya, untuk.;ﬂgf r&@', setahun ke depan
sektor telekomunikasi masih stagnan. Mun\h "'llzga; é‘o&?sebagian investor yang
bermain aman dalam melakukanfpﬁ‘/,’g ,Loi m@ kegiatan investasinya. Karena
mereka mengetahui akibat yant aka :j‘,l‘l@lkan dari konsep keuangan “high

) &
risk and high return” dari s& pm 1@‘8’1investasikannya.

sé-':ara Qndamental yang berasal dari intern perusahaan.
Bagaimana strat§\gi pez s naan dapat meningkatkan kinerjanya salah satunya
adalah dari hasil penjuélan barang dan jasa yang dikeluarkan perusahaan dengan
mengelola sumber daya manusia dan keuangan dengan bijak serta informasi yang

berharga bagi seorang investor dengan mengamati perilaku dagang mereka karena

perilaku tersebut dapat mempengaruhi harga pasar dan volume perdagangan.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

<M | Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada ref'r m pada PT. Telkom,

@&F \> .

. @ dari tahun 2000 s/d
&)

. Ya}ari dan juga berdasarkan

hasil pembahasan

berikut :

1. Kinerja keuan ari PT. u@t, Tbk dan PT. Telkom, Tbk adalah sebagai
berikut :
a. Rasio Likuidit2¢#PT. Indosat, Tbk dengan sub indikator rasio lancar

menghasilkan rata-rata rasio lancar tiap tahun PT. Indosat, Tbk lebih

besar dibandingkan PT. Telkom, Tbk. Hal ini semakin tinggi nilai rasio

lancar maka tingkat likuiditas relatif lebih baik dalam menutupi tuntutan

kreditor jangka pendek dengan asset yang diharapkan dapat cukup untuk

memcairkan dana untuk membayar kecukupan dana jangka pendek.

Sedangkan PT. Telkom, Tbk lebih rendah hal ini tidak baik karena

perusahaan dapat dilikuidasi.
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b. Rasio Aktivitas PT. Indosat, Tbk dengan sub indikator perputaran total
aktiva dan perputaran total aktiva tetap dengan menghasilkan rata-rata
perputaran total aktiva dan perputaran total aktiva tetap yang rendah per
tahun dibandingkan PT. Telkom, Tbk dalam hal ini berdampak buruk
oleh karenanya PT. Indosat, Tbk haruslah meningkatkan tingkat
penjualan perusahaan. Sedangkan PT. Telkom, Tbk lebih effektif dalam
menggunakan asset-asset perusahan sehingga dapat memperoleh
keuntungan.

c. Rasio Solvabilitas PT. Indosat, Tbk ao $@dikator TIE lebih
rendah dari rata-rata tiap tahunnya u.) din ,l?i’T. Telkom, Tbk. Oleh
karena itu PT. Indosat, Tblr' mr '::’;;.‘?I@?ng semakin lebih baik karena
TIE adalah sebagai ra S %@%%kur nilai pendapatan operasional
yang dapat berkuréu sebs n@?%?usahaan menghadapi biaya-biaya bunga
tiap tahug S ghan péﬁkembangan TIE PT. Telkom, Tbk rata-rata per
tahun lekih §n 1 resentasenya dibandingkan dengan PT. Indosat, Tbk
maka dalam™fal ini semakin tinggi tingkat bunga semakin tinggi pula
tingkat pendapatan operasional yang dapat berkurang sebelum perusahaan
menghadapi biaya-biaya bunga tiap tahun oleh karena itu sebaiknya
PT. Telkom, Tbk menurunkan rata-rata TIE per tahun yang dilihat dari
hutang jangka panjang. Dilihat dari sub indikator total hutang terhadap
total asset PT. Indosat, Tbk dari rata-rata per tahunnya lebih rendah
presentasenya dibandingkan PT. Telkom, Tbk maka dikatakan lebih baik
karena sebagai alat ukur dalam presentase dari dana-dana yang disediakan

oleh kreditor sehingga kewajiban pembiayaan perusahaan pun akan lebih
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rendah. Sedangkan PT. Telkom, Tbk rata-rata per tahun total hutang
terhadap total asset lebih besar dibandingkan PT. Indosat, Tbk hal ini
sangatlah buruk apabila PT. Telkom, Tbk tidak dapat memenuhi
kewajibannya maka akan menimbulkan kebangkrutan pada perusahaan.

. Rasio Profitabilitas PT. Indosat, Tbk dengan sub indikator ROA, ROE,
dan profit margin menghasilkan rata-rata per tahun lebih kecil
presentasenya dibandingkan PT. Telkom, Tbk sehingga kurang terjadi
efisiensi dalam operasionalisasi perusahaan karena apabila nilai profit
marginnya rendah maka akan mengalfib\;i; ar 'b@;kurangnya tingkat
keuntunga yang diperoleh. Proﬁf n Cv Pi@kom, Tbk hal ini lebih
baik karena nilai biay%p,,{;& cr n@‘]&zQ sehingga dapat berdampak
meningkatnya keuntf:) an a ?n.

N ) Q‘O} ) )
PT Indosat, Tbk lev rf" %f?‘resentasenya dibandingkan PT Telkom,

Rata-rata per tahun ROA

a\ itu Pr. Indosat, Tbk seharusnya meningkatkan

pendapaign de ér menurunkan tingkat biaya bunga yang diakibatkan
dari kewajib'a'n‘ u‘ntuk membayar hutang perusahaan. Rata-rata per tahun
ROE PT Indosat, Tbk lebih rendah presentasenya dibandingkan
PT Telkom, Tbk seharusnya kegiatan oprasional perusahaan perlu
ditingkatkan lagi guna memenuhi kewajiban perusahaan. Sedangkan rata-
rata per tahun ROA dan ROE PT. Telkom, Tbk lebih tinggi maka akan
berdampak positif karena memiliki tingkat pengembalian yang lebih besar

presentasenya baik dari segi asset dan modal sendiri.
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e. Rasio pasar dari sub indikator PER diperoleh rata-rata per tahun
PT. Indosat, Tbk lebih kecil yang mengakibatkan rendahnya tingkat
pertumbuhan dividen yang tidak diharapkan oleh para pemodal dengan
tingginya risiko pada saham tersebut. PT. Indosat, Tbk seharusnya
mengatasi berbagai risiko yang akan dihadapi dan meningkatkan prospek
pertumbuhan perusahaan baik dari segi keuangan ataupun manajemen
perusahaan dalam periode jangka panjang. Sedangkan PT. Telkom, Tbk
memiliki rasio pasar yang rata-rata per t?“*!n lebih besar sehingga
prospeknya lebih besar terhadap kekuatag t)r ¥ g\yban perusahaan atau
hal yang bersifat konstan namun diia hal @ mereka memiliki risiko
yang lebih rendah. : @\

Harga Pasar saham dalaﬁl ‘*f g@? mencerminkan kinerja keuangan

namun hanya mengga: yarl 1~§%’rseps1 pasar. Kinerja keuangan bersifat

fundamental/ya erjsal agri intern perusahaan. Berdasarkan keterangan

sebelumnya Asifipulkan bahwa perkembangan rata-rata per tahun dan
nilai perkembahgén presentase per tahun dari rasio keuangan di atas dapat
diambil kesimpulan bahwa rasio keuangan secara keseluruhan PT. Indosat,
Tbk lebih baik dibandingkan dengan PT. Telkom. Tbk.

Perhitungan kinerja pasar berdasarkan hasil analisis risk dan return dari
PT. Indosat, Tbk dan PT. Telkom, Tbk untuk periode tahun 2000 - 2008
sebagai berikut di bawah ini :

a. Risk PT. Telkom, Tbk lebih tinggi sebesar 0,235 sedangkan PT. Indosat,

Tbk sebesar 0,157.
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b. Refurn PT. Telkom, Tbk Ilebih tinggi sebesar 0,281 sedangkan

PT. Indosat, Tbk sebesar 0,024.

Dari hasil kedua saham PT. Telkom, Tbk dan PT. Indosat, Tbk dapat
disimpulkan bahwa koefisien variasi PT. Telkom, Tbk lebih bagus
dibandingkan PT. Indosat, Tbk karena menghasilkan tingkat koefisien variasi
yang lebih kecil senilai 0,836.

Portofolio investasi dari PT. Indosat, Tbk da‘f""‘i‘.’ o 3%&, Tbk untuk periode
tahun 2000 - 2008 dari dua buah aktlve Jie ouwz’elum koefisien korelasi
‘1 @Jﬁx\'semua risikonya tidak dapat

&J >
didiversifikasi atau r1s1ko o g‘\ﬁ? akan berubah sama dengan risiko

+ 1 (positif sempurna) sebef )’p»

". =

&
individualnya. éé

Dapat diketghui \dayi 111a1 3%r1 hasil kedua saham PT. Telkom, Tbk dan

PT. IndosatNJbk gaptt disimpulkan bahwa kedua saham karakteristiknya
sama sehingga'ti“dak bagus untuk dibuat portofolio. Berdasarkan hasil
portofolio dari hasil perhitungan simulasi proporsi dana (90% : 10%)
hasilnyal,831. Semakin kecil tingkat koefisien korelasi portofolio dikatakan
paling bagus sehingga semakin tinggi proporsi dana PT. Telkom, Tbk
sedangkan PT. Indosat, Tbk sebesar 10% sehingga dari koefisien variasi

portofolionya diperoleh tingkat keuntungan PT. Telkom, Tbk lebih tinggi

dengan risiko yang lebih rendah.
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Saran
Bagi para investor yang kurang berani dengan risiko yang tinggi dan
ingin berinvestasi pada saham penulis menyarankan untuk memilih saham
PT. Telkom, Tbk karena tingkat pengembalian yaag tinggi dan tingkat risiko

yang lebih kecil apabila dibandingkan sah &Qsat Tbk dan saham

lainnya.

Para investor sebaiknya ti
tersebut baik PT. Telkom, & ux@zf Indosat, Tbk karena kedua saham
tersebut bersifat honi c&dh%’lah bagus hasilnya. Namun apabila
dipaksakan Aah P’ Te‘f%om, Tbk lebih dominan untuk melakukan
investasi sa\amnyf 4Dan disarankan untuk melihat pada fundamental
perusahaan jaﬁgan melihat pada faktor lainnya.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan hasil

penelitian ini sehingga akan didapat suatu pengetahuan baru.
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